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ABSTRAC 

RUNI OKTARI. 2019. “ Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Minat Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MTs Swasta Ubudiyah Pangkalan Brandan”. 

( dibimbing oleh Prof. Dr. Lahmuddin Lubis, M.Ed dan Dr. Rina Filia Sari,M.Si). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) untuk mengetahui apakah 

perhatian orang tua memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa MTs 

Swasta Ubudiyyag Pangkalan Brandan. 2)untuk mengetahui apakah minat belajar 

memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 3) untuk mengetahui apakah 

perhatian orang tua dan minat belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa di MTs Swasta Ubudiyyah Pangkalan Brandan.  

 Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  kuantitatif  dengan  

menggunakan rancangan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa/siswi MTSS Ubudiyah Pangkalan Berandan Kabupaten langkat berjumlah 

170 siswa. pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan secara acak, dengan teknik ini setiap populasi mempunyai kesempatan 

untuk menjadi anggota sampel. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

yaitu beberapa siswa/siswi yang terdiri dari kelas VII sebanyak 18 orang, VIII 

sebanyak 18 orang dan IX sebanyak 17 orang. Data penelitian ini dikumpulkan 

melalui angket, wawancara dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, terdapat pengaruh yang 

positif antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa di MTs S 

Ubudiyyah Pangkalan Brandan. Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif antara minat belajar siswa terhadap prestasi belajar 

siswa. Ketiga, terdapat pengaruh yang positif secara bersama-sama antara 

perhatian orang tua dan minat belajar dengan prestasi belajar siswa di MTs S 

Ubudiyyah Pangkalan Brandan.  

Kata Kunci : Perhatian Orang Tua, Minat Belajar, dan Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

RUNI OKTARI.2019. TheInfluence of Parents’ Attention and Learning Interest 

towards Students Learning Achievement at MTs S Pangkalan Brandan. 

 

 Education becomes a leading doors in building the nation. Therefore, 

education must have the right direction and purpose. This study aims to determine 

the influence of parents attention toward students learning achievement, to know 

the effect of learning interest toward student learning achievement, to determine 

the influence of parental attention and learning interest toward student learning 

achievement at MTs S Ubudiyyah Pangkalan Brandan.  

 This research applied the correlation by quantitative approach. Population 

of the research were all of students at MTs Ubudiyyah Pangkalan Brandan 

Langkat Regency which consisted of 170 students. Sample were taken through 

random sampling. it is random sampling technique, with this technique each 

population has the opportunity become a sample member. As for the sample in 

this research were a few of sudents on the seventh as many as 18 peoples,eighth as 

many as 18 peoples,and nineth students as  many as 17 peoples. Data of the 

research were collected through questionnaire, interview and documentation.  

 The result of the research indicates that there positive influence between 

parental attention on student learning achievement at MTs S Ubudiyyah 

Pangkalan Brandan, the result also shows that there are positive influence between 

students learning interest and their learning achievement, and there are also 

simultaneous positive influence between parental attention and students learning 

interest toward their learning achievement at MTs S Ubudiyah Pangkalan 

Brandan.  

Keyword:Parents’Attention, Learning Interest,and Students Learning 

Achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya pendidikan merupakan usaha dalam mempersiapkan peserta 

didik bagi peranannya dimasa yang akan datang melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran maupun latihan. Lingkungan atau tempat berlangsungnya proses 

pendidikan itu sendiri meliputi pendidikan sekolah, pendidikan keluarga,dan 

pendidikan masyarakat, dimana ketiga pusat pendidikan tersebut dituntut sebagai 

penanggung jawab yang melakukan kerjasama secara langsung maupun secara 

tidak langsung, dengan menopang kegiatan secara bersama-sama maupun pribadi.  

Orang tua merupakan pendidik utama bagi anak, karena dari orang tua lah 

awal mula anak menerima pendidikan didalam keluarga. Keluarga juga 

merupakan lembaga pertama dalam kehidupan seorang anak sebagai tempat 

belajar sebagai makhluk sosial yang merupakan dasar dalam pembentukan 

tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan anak. Memberikan pengenalan 

mengenai kebudayaannya, pendidikan, nilai-nilai dan norma-norma dalam 

kehidupan masyarakat juga dimulai dari lingkungan keluarga. Dalam hal ini 

terlihat jelas bahwa pendidikan tidak hanya dapat dilakukan di lingkungan sekolah 

sebagai pendidikan formal, tetapi pendidikan juga dapat dilakukan di dalam 

lingkungan keluarga. 

Keluarga mempunyai kewajiban yang sangat besar untuk melaksanakan 

pendidikan. Sebagai orang tua, memiliki keahlian atau tidak, tetap berkewajiban 

memberikan pendidikan terhadap anak-anaknya. Lingkungan keluarga sangat 

memberikan pengalaman dan pengaruh terhadap anak. Begitu pula perhatian 

orang tua terhadap anaknya, perhatian yang diberikan orang tua berupa 

pendidikan tentunya akan menumbuhkan kemauan belajar dalam diri anak. 

Perhatian orang tua dalam mendidik anak sangatlah penting karena lingkungan 

keluarga adalah tempat terbaik untuk memulai pendidikan. 

Perhatian orang tua membantu dan mendorong anak-anak untuk dapat 

lebih berhasil dalam pendidikannya. Dimana peran orang tua dalam pendidikan 
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anak adalah memberikan bantuan, motivasi, dan informasi tentang bagaimana cara 

belajar yang baik dan tepat. Peran orang tua juga dibutuhkan dalam memberikan 

bimbingan dan arahan saat anak menghadapi kesulitan dalam kegiatan belajar 

dirumah dan kegiatan belajar yang diperolehnya di sekolah. 

Dalam kegiatan belajar di sekolah, sebagian besar guru mengeluh 

menghadapi siswa yang kurang perhatian terhadap hasil belajarnya. Hasil belajar 

yang relatif  rendah dan tidak memuaskan. Prestasi yang tidak memuaskan 

tersebut tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas 

belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tersebut yaitu berasal 

dari faktor eksternal dan internal salah satunya adalah lingkungan keluarga berupa 

perhatian orang tua dan minat belajar. Helmawati (2014: 199) mengklasifikasikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. Adapun faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi 

keadaan atau kondisi jasmani (fisiologis) dan psikologis terdiri dari; tingkat 

kecerdasan/intelegensi, sikap, minat, bakat, disiplin, motivasi. Faktor eksternal 

terdiri atas keadaan di luar individu yang sedang belajar yaitu lingkungan sosial 

yang mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 

masyarakat, dan lingkungan nonsosial yang mencakup lingkungan tempat 

tinggal/belajar, alat-alat belajar, keadaan cuaca, waktu. 

Pada zaman sekarang ini, banyak terlihat orang tua yang lupa akan 

tugasnya dalam memberikan bimbingan kepada anak-anaknya dalam belajar. Pada 

umumnya kebanyakan orang tua pada saat ini selalu menyibukkan diri dalam 

pekerjaannya demi menghasilkan uang untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Seperti halnya orang tua siswa yang terdapat di MTs Swasta Ubudiyah Pangkalan 

Berandan ini yang mayoritas memiliki ekonomi rendah bekerja sebagai petani, 

nelayan, buruh lepas serta pedagang, dan sebagian kecil sebagai pegawai swasta. 

Tempat tinggal mereka mayoritas berada didaerah pinggiran laut. Berdasarkan 

fenomena tersebut membuat peneliti berkeinginan untuk mengetahui perhatian 

orang tua terhadap proses dan perkembangan belajar anak di sekolah. 

Dikarenakan didalam kegiatan belajar seorang siswa membutuhkan partisipasi 

dari berbagai pihak dan tidak hanya tergantung pada guru dan siswa, tetapi juga 
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dipengaruhi oleh perhatian orang tua. Sehingga orang tua juga ikut berperan 

dalam perkembangan proses dan hasil belajar anak di sekolah.  

Selain itu latar belakang orang tua siswa MTs Swasta Ubudiyah Pangkalan 

Berandan akan mempengaruhi bentuk perhatian dan cara mendidik orang tua yang 

diberikan kepada anaknya. Ada orang tua yang mendidik anaknya lebih bersikap 

memberi kebebasan pada anak untuk berperilaku dan berpendapat. Sebaliknya ada 

juga orang tua yang bersikap mengatur dan memaksa anaknya untuk bersikap dan 

bertingkah laku sesuai dengan keinginan orang tua. Dan ada juga orang tua yang 

dalam mendidik anak lebih bersikap demokratis yaitu memberi kebebasan pada 

anak tetapi kebebasan tersebut dibatasi dengan adanya pengendalian orang tua. 

Ahmadi dan Supriyono (2008:85) menjelaskan bahwa “ orang tua yang 

tidak/kurang memperhatikan pendidikan, mungkin acuh tak acuh, tidak 

memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya, akan menjadi kesulitan 

belajarnya.” Belajar dengan mendapatkan dukungan keluarga khususnya dari 

orang tua akan berbeda hasilnya dengan tanpa adanya dukungan dari orang tua. 

Minimnya perhatian orang tua dalam mengontrol aktivitas belajar akan 

berdampak pada buruknya hasil belajar yang akan dicapai dan begitu juga 

sebaliknya.  

Orang tua yang kurang memperhatikan belajar anaknya dapat 

menyebabkan kesulitan-kesulitan dalam proses belajar itu sendiri. Ada sebagian 

anak yang sebenarnya memiliki kemampuan yang baik dalam belajar, tetapi 

karena cara belajarnya yang tidak teratur akan mengakibatkan anak mengahadapi 

kesulitan-kesulitan yang ada pada mata pelajaran. Sehingga hasil belajar kurang 

optimal dan berdampak pada prestasi belajar yang tidak memuaskan.  

Tidak hanya perhatian orang tua, minat belajar juga menjadi faktor penting 

yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Minat dalam proses belajar 

mengajar merupakan salah satu faktor yang besar pengaruhnya terhadap hasil 

belajar. Siswa yang minat belajarnya tinggi akan memperoleh hasil belajar baik. 

Pentingnya motivasi belajar siswa terbentuk antara lain agar terjadi perubahan 

belajar ke arah lebih positif. Pandangan ini sesuai dengan pendapat Hawley yang 

dikemukakan Wardiana (2004: 149) bahwa siswa yang memiliki minat belajar 
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tinggi akan melakukan kegiatan lebih banyak dan lebih cepat, dibandingkan 

dengan siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. Hasil belajar yang diraih 

akan lebih baik apabila mempunyai minat belajar tinggi. Apabila semangat dan 

minat belajar siswa mengalami peningkatan maka hasil belajar yang diperolehpun 

juga akan mengalami peningkatan. Bila hal ini terjadi terus menerus maka siswa 

akan dapat mencapai hasil yang memuaskan dan akan memudahkan siswa dalam 

menerima pelajaran yang disampaikan di sekolah atau madrasah. 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang dalam penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dalam pelajaran, lazimnya 

ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikan oleh guru (Asmara, 2009:11). 

Menurut Hetika (2008:23) prestasi belajar adalah pencapaian atau kecakapan yang 

dinampakkan dalam keahlian atau kumpulan pengetahuan. Pengetahuan, 

pengalaman dan keterampilan yang diperolehakan membentuk kepribadian siswa, 

memperluas kepribadian siswa, memperluas wawasan kehidupan serta 

meningkatkan kemampuan siswa. Bertolak dari hal tersebut maka siswa yang 

aktif melaksanakan kegiatan dalam pembelajaran akan memperoleh banyak 

pengalaman. Dengan demikian, siswa yang aktif dalam pembelajaran akan banyak 

pengalaman dan prestasi belajarnya meningkat. Sebaliknya siswa yang tidak aktif 

akan minim/sedikit pengalaman sehingga dapat dikatakan hasil belajarnya tidak 

meningkat atau tidak berhasil. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Perhatian orang Tua dan Minat 

Belajar siswa terhadap Hasil belajar siswa MTs Swasta Ubudiyah Pangkalan 

Berandan.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas yang 

menjadi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Orang Tua yang sibuk bekerja menyebabkan kurangnya perhatian orang 

tua terhadap aktivitas belajar siswa 

2. Kurangnya perhatian orang tua terhadap fasilitas belajar siswa 
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3. Kurangnya perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa 

4. Rendahnya perhatian orang tua terhadap minat belajar siswa. 

5. Rendahnya minat belajar siswa dalam kegiatan belajar 

6. Rendahnya hasil belajar siswa di sekolah 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

penelitian ini difokuskan untuk  

1. Masih rendahnya perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa 

2. Masih kurangnya minat belajar siswa 

3. Masih rendahnya perhatian dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar 

siswa 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas  maka 

dalam penelitian ini rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa 

MTs S Ubudiyah Pangkalan Berandan? 

2. Apakah terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa 

MTs S Ubudiyah Pangkalan Berandan? 

3. Apakah terdapat pengaruh perhatian orang tua dan minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar siswa MTs S Ubudiyah Pangkalan Berandan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

siswa MTs SUbudiyah Pangkalan Berandan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar 

siswa MTs S Ubudiyah Pangkalan Berandan. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua dan minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar siswa MTs S Ubudiyah Ppangkalan Berandan. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Bagi Peneliti, penelitian ini berguna untuk mengetahui sejauh mana 

perhatian orang tua dan minat belajar berpengaruh pada keberhasilan belajar 

siswa, serta sebagai pengetahuan tambahan dalam mendidik anak dan juga peserta 

didik. Manfaat lain dari penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Dilihat dari aspek pengembangan ilmu (teoritis) penelitian ini diharapkan 

berguna bagi pengembangan ilmu terutama yang berkembang dengan 

konsep pengaruh perhatian orang tua dan minat belajar siswa terhadap 

hasil belajar. Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan referensi dan 

memberikan sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis dalam rangka 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan kemajuan dunia pendidikan, 

khususnya di bidang bimbingan dan konseling. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau 

informasi arti pentingnya minat belajar siswa dalam usaha untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

b. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bahwa 

perhatian orang tua juga turut berperan memberikan dorongan kepada anak 

dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan.   

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dalam melaksanakan penelitian yang sejenis yang lebih terarah 

dan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk mengadakan 

penelitian yang sejenis dan cakupannya lebih luas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Prestasi Belajar  

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Menurut Djamarah (2008:1) “Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh 

berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai 

hasil dari aktivitas dalam belajar”. Sedangkan menurut Sukmadinata (2003:101), 

“prestasi belajar adalah realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan 

potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang”. Aly mengatakan bahwa prestasi 

belajar adalah “hasil yang teah dicapi sesorang dalam usaha belajar yang 

dilakukan dalam periode tertentu.” Sedangkan Nasution (2010:17) menjelaskan 

bahwa prestasi belajar adalah “ kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam 

berfikir,merasa serta berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila 

memenuhi tiga aspek yaitu kognitif, afektif maupun psikomotorik,sebaliknya 

dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi 

target dalam ketiga kriteria tersebut.” 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

peserta didik adalah hasil yang diperoleh dari aktifitas belajar yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu dilaporkan dalam rapot atau daftar 

nilai keseharian yang ditanyakan dalam simbol angka atau huruf dalam periode 

tertentu. Pada umumnya penilaian yang mencakup dari nilai ulangan harian, nilai 

mid semester, nilai tugas, nilai ujian akhir semester dan sebagainya setelah 

mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah 

diadakan evaluasi.  prestasi belajar sebagaimana tersebut juga merupakan tingkat 

kemanusiaan siswa dalam menerima, menolak serta menilai informasi-informasi 

dalam proses belajar mengajar. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  

Keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi belajar dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran sesuai dengan 

bakat yang dimiliki, ada niat dan minat perhatian yang tinggi dalam pembelajaran, 

motivasi yang baik dalam belajar, cara belajar yang baik dan strategi 

pembelajaran yang dikembangkan guru. Belajar yang baik dan strategi. 

pembelajaran yang dikembangkan guru. Suasana keluarga mendorong anak untuk 

maju, selain itu lingkungan sekolah yang tertib, teratur dan disiplin merupakan 

pendorong dalam proses pencapaian prestasi belajar Tulus Tu`u (2004:78) ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam mencapai 

hasil belajar yang baik, antara lain:  

1. Faktor kecerdasan  

Tinggi rendahnya kecerdasan yang dimiliki peserta didik sangat 

menentukan keberhasilannya mencapai prestasi belajar, termasuk prestasi-

prestasi lain yang ada pada dirinya.  

2. Faktor bakat  

Bakat-bakat yang dimiliki siswa apabila diberi kesempatan untuk 

dikembangkan dalam pembelajaran akan dapat mencapai prestasi belajar 

yang diharapkan.  

3. Faktor minat dan perhatian.  

Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu. Perhatian 

adalah melihat dan mendengar dengan baik dan teliti terhadap sesuatu. 

Apabila peserta didik menaruh minat pada suatu pelajaran tertentu 

biasanya cendrung untuk memperhatikannya dengan baik. Minat dan 

perhatian yang tinggi pada mata pelajaran akan memberi dampak yang baik 

bagi prestasi belajar peserta didik.  

4. Faktor motif  

Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan 

seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Apabila dalam belajar, 

siswa mempunyai motif yang baik dan kuat, hal ini akan memperbesar 

usaha dan kegiatannya mencapai prestasi yang tinggi.  
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5. Faktor cara belajar  

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh cara belajar siswa didik. Cara 

belajar yang efisien memungkinkan mencapai prestasi belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan cara belajar yang tidak efektif.  

6. Faktor lingkungan keluarga  

Keluarga merupakan salah satu potensi yang besar dan positif memberi 

pengaruh kepada potensi peserta didik. Terutama dalam hal mendorong, 

memberi semangat, dan memberi teladan yang baik kepada anaknya.  

7. Faktor sekolah  

Sekolah merupakan faktor pendidikan yang sudah terstruktur, memiliki 

sistem, dan organisasi yang baik dalam penanaman nilai-nilai etika, moral, 

mental, spiritual, disiplin dan ilmu pengetahuan  

Jadi, keberhasilan peserta didik mencapai hasil belajar yang baik di 

pengaruhi oleh berbagai macam faktor. Faktor itu terdiri dari tingkat kecerdasan 

yang baik, pelajaran yang sesuai bakat yang di miliki, ada minat dan perhatian 

tinggi dalam pembelajaran, motivasi yang baik dalam belajar, cara belajar yang 

baik, dan strategi pembelajaran variatif yang di kembangkan pendidik serta 

Suasana keluarga yang memberi anak untuk maju. Selain itu lingkungan sekolah 

yang tertib, teratur, disiplin, yang kondusif bagi kegiatan kompetisi peserta didik 

dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa, 

dapat dirumuskan lebih rinci. Faktor-faktor itu misalnya: karakteristik siswa, 

tenaga pengajar, materi yang diajarkan, fasilitas pengajaran, kondisi fisik sekolah, 

lingkungan sekolah, kurikulum dan tujuan pengajaran, dapat juga 

dikategorikan;faktor yang memengaruhi prestasi belajar menjadi dua yaitu: faktor 

pertama individual, yang meliputi; kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 

faktor pribadi; faktor kedua meliputi: keluarga, guru dan cara mengajarnya, media 

dan alat atau sarana yang menunjang proses pembelajaran. 
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2. Perhatian Orang Tua 

a. Pengertian Perhatian Orang Tua 

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 

keluarga dan anggota keluarga lainnya. Keluarga inti terdiri dari ayah dan ibu 

yang bertindak sebagai orang tua dan anak-anak. Salah satu tugas orang tua adalah 

mendidik anaknya. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan berfungsi 

memberikan dasar-dasar pendidikan diantaranya adalah pendidikan agama, 

pendidikan moral etika, dan pengetahuan dasar, baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Oleh karena itu peranan orang tua dalam pendidikan sangatlah 

penting sebagaimana yang dijelaskan Djamarah (2011:241) : 

Keluarga adalah lembaga pendidikan formal (luar sekolah) yang diakui 
keberadaannya dalam pendidikan. Perannya tidak kalah pentingnya dari 
lembaga formal dan non formal.bahkan sebelum anak memasuki suatu 
sekolah,dia sudah memperoleh endidikan dalam keluarga yang bersifat 
kodrati. Hubungan darah antara kedua orang tua dengan anak menjadikan 
keluarga sebagai lembaga pendidikan yang alami.  
 

Keterlibatan orang tua dalam memberikan kepada pendidikan anak salah 

satunya dapat berupa perhatian. Perhatian orang tua sangat diperlukan dalam 

mendukung anak semangat melakukan kegiatan belajar. Semangat belajar tersebut 

dapat menimbulkan prilaku giat belajar sehingga dapat membantu anak dalam 

meningkatkan hasil belajarnya di sekolah. Akan tetapi, terkadang kebanyakan dari 

orang tua masih belum paham bagaimana menumbuhkan semangat belajar pada 

anak yang pada akhirnya terlihat terlalu memaksa anak. Hal ini akan berakibat 

fatal bagi pertumbuhan mental anak karena merasa mendapat tekanan dalam 

kegiatan belajarnya. Anak merupakan tanggung jawab orang tua, maka dari itu 

orang tua harus berusaha memberikan yang terbaik untuk anak-anak mereka. 

sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surah At-Tahrim (66 : 6) : 

َٰٓأيَُّهبَٱلَّذِينََ اَْأنَفسَُكُمَۡوَأهَۡليِكُمَۡنبَرٗاَوَقىُدُهبَََيَ  ئكَِةٌََٱلۡحِجَبرَةَُوَََٱلنَّبسَُءَامَنىُاَْقىَُٰٓ
َٰٓ عَليَۡهبََمَلَ 

َيعَۡصُىنََ ََغِلََظَٞشِدَادَٞلََّّ أمََزَهمَُۡوَيفَۡعَلىُنََمَبَيؤُۡمَزُونَََٱللَّّ ٦ََمَبََٰٓ

 

[Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
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diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan] 
 

Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa keluarga memiliki peranan 

yang sangat penting dalam dunia pendidikan anak terutama orang tua merupakan 

lingkungan dan orang yang pertama kali dikenal oleh anak, sehingga pendidikan 

dasar merupakan tanggung jawab orang tua. Perhatian orang tua dalam 

pendidikan anak sangatlah dibutuhkan.  

Walgito ( 2004:98-99) menjelaskan bahwa “ perhatian adalah pemusatan 

atau konsentrasi dan seluruh aktivitas individu yang ditujukan pada sesuatu atau 

sekumpulan objek.” Sedangkan menurut beberapa tokoh mengenai perhatian 

diantaranya yaitu : “perhatian merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang 

dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari 

lingkungannya”. (Slameto, 2010:105) Sedangkan kartini kartono (dalam romlah, 

2010: 79) menjelaskan bahwa perhatian merupakan “ reaksi umum dari organisme 

dan kesadaran yang menyebabkan bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi dan 

pembatasan kesadaran terhadap suatu obyek.”  Dari beberapa uraian mengenai 

pendapat para ahli tersebut jelas bahwa perhatian orang tua adalah suatu aktivitas 

yang tertuju atau terpusat pada suatu hal yang dilakukan oleh orang tua terhadap  

aktivitas anak dalam belajar dengan penuh kesadaran demi mencapai prestasi 

maksimal anak dalam kegiatan belajar. 

Perhatian, kasih sayang, dan materi harus secara seimbang diberikan oleh 

orang tua kepada anak-anaknya. Penyediaan fasilitas belajar dan lingkungan 

belajar yang nyaman, tenang dan aman akan mendorong peserta didik untuk lebih 

semangat dalam belajar dan meraih prestasi yang optimal. Selain penyediaan 

fasilitas belajar dan materi perlu adanya perhatian terkait dengan kegiatan belajar 

anak karena fasilitas yang mewah jika tidak dimanfaatkan dengan baik tidak akan 

dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa. 

Perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar anak di rumah mempunyai 

arti penting untuk meningkatkan semangat anak dalam meraih hasil belajar yang 

optimal. Keberhasilan belajar anak di sekolah harus didukung perhatian orang tua, 

baik psikologis maupun pemenuhan fasilitas belajar. 



12 
 

 
 

Dengan demikian, yang dimaksud perhatian orang tua dalam penelitian ini 

adalah adanya usaha yang sungguh-sungguh dari orang tua atau adanya 

pemusatan psikis dalam melakukan tindakan terhadap kegiatan belajar anak, di 

rumah maupun di sekolah, agar benar-benar terkontrol dan perhatian orang tua di 

sini sekaligus mendukung dan menunjang keberhasilan belajar siswa, sebab 

keberhasilan siswa dalam belajar tidak lepas dari tanggung jawab orang tua dalam 

memberikan perhatian kepada anak pada saat anak berada di rumah, bahkan tidak 

hanya itu, orang tua harus banyak mengontrol kegiatan belajar anak baik di rumah 

maupun di sekolah. Hal-hal lain yang perlu diperhatikan orang tua adalah menjaga 

kualitas hubungan orang tua dan anak, gaya pengasuhan orang tua dan 

pengaruhnya terhadap perkembangan anak, dan persoalan keluarga yang akan 

berpengaruh terhadap perkembangan anak. Dengan demikian, keluarga, 

khususnya orang tua, sebagai lingkungan pendidikan ikut memberikan andil yang 

sangat besar dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

b. Bentuk-bentuk Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua, terutama dalam pendidikan anak merupakan salah 

satu hal yang sangat diperlukan, terutama perhatian orang tua terhadap aktivitas 

belajar yang dilakukan sehari-hari sebagai pelajar dan penuntut ilmu dalam 

mencapai masa depannya yang lebih baik.  

Orang tua dalam memberikan perhatian tidaklah harus dengan sesuatu 

berupa materi, mahal, atau bahkan yang berlebihan. Perhatian dapat ditunjukkan 

dengan hal-hal yang kecil dimulai dengan kebiasaan dalam keluarga. Bentuk 

perhatian orang tua terhadap anak dapat berupa pemberian nasihat, pengawasan 

terhadap belajar anak, pemberian motivasi, penghargaan serta pemenuhan 

kebutuhan belajar anak. Berikut ini dijelaskan beberapa indikator bentuk-bentuk 

perhatian orang tua diantaranya adalah:  

a) Pemberian bimbingan Belajar  

Menurut Hamalik (2002:193) dengan mengutip pendapat Stikes dan 

Dorcy, menyatakan bahwa bimbingan adalah “suatu proses untuk menolong 

individu dan kelompok supaya individu itu dapat menyesuaikan diri dan 

memecahkan masalah-masalahnya”. Sedangkan Kartikawati (2000:3) dengan 
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mengutip pendapat ketut Sukardi, menyebutkan bimbingan adalah “bantuan yang 

diberikan kepada individu dalam menentukan pilihan dan mengadakan 

penyesuaian secara logis dan nalar”.  

Dari beberapa definisi bimbingan yang telah dikemukakan, jika dikaitkan 

dengan bimbingan orang tua kepada anaknya, bahwa bimbingan adalah bantuan 

yang diberikan kepada orang tua kepada anaknya untuk untuk memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya. Memberikan bimbingan kepada anak 

,merupakan kewajiban orang tua.  

Dalam upaya orang tua memberikan bimbingan kepada anak yang sedang 

belajar dapat dilakukan dengan menciptakan suasana diskusi dirumah. Banyak 

keuntungan yang di dapat diambil dari terciptanya situasi diskusi dirumah antara 

lain: memperluas wawasan anak, melatih anak untuk menyampaikan gagasan 

dengan baik, terciptanya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, orang 

tua lebih memahami sikap pandang anak terhadap berbagai persoalan hidup, cita-

cita masa depan, kemauan anak, yang pada gilirannya akan berdampak sangat 

efektif bagi daya dukung terhadap kesuksesan belajar anak. 

b) Memberikan nasihat  

Bentuk lain dari perhatian orang tua adalah memberikan nasehat kepada 

anaknya. Menasehati anak berarti memberi saran-saran untuk memecahkan suatu 

masalah, berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan pikiran sehat. Nasehat 

memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak-anak terhadap 

kesadaran akan hakikat sesuatu serta mendorong mereka untuk melakukan sesuatu 

perbuatan yang baik.  

Dalam upaya memberikan bimbingan, disamping memberikan nasihat, 

kadang kala orang tua juga dapat menggunakan hukuman. Hukuman diberikan 

jika anak melakukan sesuatu yang kurang baik, misalnya ketika anak malas 

belajar atau malas masuk sekolah. Tujuan diberikannya hukuman ini adalah untuk 

menghentikan tingkah laku yang kurang baik, dan tujuan selanjutnya adalah 

mendidik dan mendorong anak untuk menghentikan sendiri tingkah laku yang 

tidak baik. 

c) Pengawasan dalam Belajar 

Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab tanpa adanya 

pengawasan yang berkelanjutan dari orang tua, besar kemungkinan pendidikan 



14 
 

 
 

anak tidak akan berjalan lancar. Pengawasan orang tua terhadap anaknya biasanya 

lebih di utamakan dalam masalah belajar. Dengan cara ini orang tua akan 

mengetahui kesulitan apa yang dialami anak, kemunduran atau kemajuan anak, 

apa saja yang dibutuhkan anak sehubungan dengan aktifitas belajarnya, dan lain-

lain.  

Dengan demikian orang tua dapat membenahi segala sesuatu hingga 

akhirnya anak dapat meraih hasil belajar yang maksimal. Pengawasan orang tua 

bukanlah berarti pengekangan terhadap kebebasan anak untuk berkreasi tetapi 

lebih ditekankan pada pengawasan kewajiban anak yang bebas dan bertanggung 

jawab. 

d) Pemberian motivasi dan penghargaan  

Sebagai pendidik yang utama dan pertama bagi anak, orang tua hendaknya 

mampu memberikan motivasi dan dorongan. Sebab tugas memotivasi belajar 

bukan hanya tanggung jawab guru semata, tetapi orang tua juga berkewajiban 

memotivasi anak untuk lebih giat belajar. Jika anak tersebut memiliki hasil yang 

bagus hendaknya orang tua menasihati kepada anaknya untuk meningkatkan 

aktivitas belajarnya, dan untuk mendorong semangat belajar anak hendaknya 

orang tua mampu memberikan semacam hadiah untuk menambah minat belajar 

bagi anak itu sendiri. Namun jika hasil belajar anak itu jelek atau kurang maka 

tanggung jawab orang tua tersebut memberikan motivasi atau dorongan kepada 

anak untuk lebih giat dalam belajar.  

Dorongan orang tua kepada anaknya yang berprestasi kurang baik itu 

sangat diperlukan  karena dimungkinkan kurangnya dorongan dari orang tua akan 

bertambah buruk pula prestasinya bahkan akan menimbulkan keputusasaan. 

Tindakan ini perlu dilakukan oleh orang tua baik kepada anak yang berprestasi 

baik maupun kurang baik dari berbagai jenis aktivitas, seperti mengarahkan cara 

belajar, mengatur waktu belajar dan sebagainya, selama pengarahan dari orang tua 

itu tidak memberatkan anak. 

Di samping itu orang tua juga perlu memberikan penghargaan kepada 

anak. Penghargaan adalah sesuatu yang diberikan orang tua kepada anaknya 

karena adanya keberhasilan anak dalam belajar sehingga meraih hasil yang baik. 
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Hal ini sangat berguna bagi anak karena dengan penghargaan anak akan timbul 

rasa bangga, mampu atau percaya diri dan membuat yang lebih maksimal lagi 

untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Yang perlu diperhatikan oleh orang 

tua adalah memberikan pujian dan penghargaan pada kemampuan atau hasil 

belajar yang diperoleh untuk anak. Pujian dimaksudkan untuk mewujudkan bahwa 

orang  tua menilai  dan menghargai tindakan usahanya. Bentuk lain penghargaan 

orang tua selain memberi pujian adalah dengan memberikan semacam hadiah atau 

yang lain. 

e) Pemenuhan kebutuhan belajar  

Kebutuhan belajar adalah segala alat dan sarana yang diperlukan untuk 

menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan tersebut bisa berupa ruang belajar 

anak, seragam sekolah, buku-buku, alat-alat belajar dan lain-lain. Pemenuhan 

kebutuhan belajar ini sangat penting bagi anak, karena akan dapat mempermudah 

baginya untuk belajar dengan baik. Dalam hal ini Walgito (2000:123-124) 

menyatakan bahwa, “Semakin leng-kap alat-alat pelajarannya, akan semakin 

dapat orang belajar dengan sebaik-baiknya, sebaliknya kalau alat-alatnya tidak 

lengkap, maka hal ini merupakan gangguan didalam proses belajar, sehingga 

hasilnya akan mengalami gangguan”.  

Tersedianya fasilitas dan kebutuhan belajar yang memadai akan 

berdampak positif dalam aktifitas belajar anak. Anak-anak yang tidak terpenuhi 

kebutuhan belajarnya sering kali tidak memiliki semangat belajar. Lain halnya 

jika segala kebutuhan belajarnya tercukupi, maka anak tersebut lebih bersemangat 

dan termotivasi dalam belajar. 

c. Sifat-Sifat Perhatian Orang tua  

Menurut Slameto “Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya 

terhadap belajar anaknya”, jadi keberhasilan belajar peserta didik juga 

dipengaruhi oleh pola asuh orang tua peserta didik. Dalam menerapkan pola asuh 

orang tua itu berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Chasiyah (2009:83)  bahwa “Pola asuh atau perhatian orang tua 

ada yang bersifat overprotection (terlalu melindungi), permissiveeness 

(memberikan kebebasan), rejection (acuh tak acuh), domination (mendominasi 
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anak), sibmission (memanjakan), dan bersifat overdiclipline (terlalu disiplin), 

acceptence (kasih sayang yang tulus).” Untuk lebih jelasnya maka akan diuraikan 

berikut ini:  

1) Perhatian bersifat overprotection 

Perhatian dimana orang tua terhadap anak yang terlalu melindungi. 

Perhatian Orang tua yang bersifat overprotection ini akan menimbulkan 

sikap ketergantungan pada diri anak. Misalnya, orang tua terus menerus 

memberikan bantuan pada anak meskipun anaknya sudah bisa melakukan 

hal tersebut. Ini akan menyebabkan tidak adanya kemandirian pada diri 

anak. 

2) Perhatian bersifat permissiveness 

Perhatian dimana orang tua akan berperilaku memberikan kebebasan 

untuk berpikir atau berusaha, toleran dan memahami kelemahan anak dan 

anak dapat berkembang baik dengan sendirinya. 

3) Perhatian bersifat rejection 

Perhatian orang tua terhadap anak dengan acuh tak acuh. Orang tua tidak 

mempedulikan kegiatan belajar anak, kebutuhan anak dan lain-lain. Jika 

orang tua bersikap acuh tak acuh pada anaknya, anak akan merasa tidak 

dipedulikan dalam keluarga sehingga anak cenderung pendiam dan sulit 

bergaul dengan lingkungannya selain itu akan menimbulkan rasa malas 

dalam kegiatan belajar. Pola asuh yang demikian itu tidak diharapkan 

diterapkan dalam keluarga karena akan memberikan dampak yang tidak 

baik bagi anak-anak. 

4) Perhatian bersifat domination 

Perhatian dimana orang tua berperilaku mendominasi anak. Perhatian ini 

dapat menghasilkan anak yang bersikap sopan dan sangat berhati-hati, 

pemalu, penurut, inferior dan mudah bingung. 

5) Perhatian bersifat sibmission 

Perhatian dimana orang tua memanjakan anaknya. Apapun yang diminta 

anak orang tua cenderung menurutinya walaupun sebenarnya itu tidak 

bermanfaat untuk kegiatan belajarnya. Dengan demikian anak akan 

bersifat tidak mandiri. 
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6) Perhatian bersifat overdiclipline 

Perhatian orang tua terhadap anak yang terlalu disiplin. Perhatian ini 

bukan hal yang baik diterapkan dalam keluarga karena akan menimbulkan 

sikap berontak pada anak karena anak merasa tertekan dan tidak bisa 

mengungkapkan pendapatnya. 

7) Perhatian bersifat acceptence 

Yaitu perhatian yang penuh dengan kasih sayang yang tulus, 

menempatkan anak dalam posisi yang penting dalam keluarga, 

memberikan arahan kepada anak, serta selalu membangun hubungan yang 

harmonis dalam keluarga. Dengan demikian akan tercipta suasana rumah 

yang nyaman untuk anak, yang akan mendorong anak untuk lebih 

semangat dalam belajar. Hubungan cinta kasih dalam keluarga tidak 

sebatas perasaan, akan tetapi juga menyangkut pemeliharaan, rasa 

tanggung jawab, perhatian dan lain-lain. 

Dengan demikian hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh 

pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan, arahan dan bila perlu 

hukuman-hukuman untuk mesukseskan belajar anak. Hubungan yang terjalin 

harmonis dalam keluarga, perhatian yang tulus dan penuh kasih sayang dari orang 

tua akan memberikan rasa nyaman bagi peserta didik dalam belajar. 

Maka dari itu perlu adanya komunikasi antar anggota keluarga yang baik 

agar tercipta suasana yang membuat peserta didik merasa nyaman dan aman di 

rumah untuk menimbulkan semangat dan motivasi dalam belajar yang tinggi pada 

anak sehingga anak akan mudah dalam mencapai prestasi belajar atau hasil belajar 

yang optimal. 

 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua tidak selamanya dapat diarahkan dengan baik. Dakir 

(2010:114) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

perhatian orang tua yaitu  

Ditinjau dari hal-hal yang bersifat objektif berupa rangsangan yang kuat 

mendapatkan perhatian, kualitas rangsangan mempengaruhi 

perhatian,objek yang bisa menarik perhatian,begitu pula rangsangan dapat 
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menarik perhatian. Selain ditinjau dari hal-hal yang bersifat objektif, juga 

dari hal-hal yang bersifat subjektif yaitu hal-hal yang berkaitan dengan 

pribadi subjek, misalnya beberapa rangsangan yang sesuai dengan 

bakatnya lebih menarik perhatian daripada hal yang lain. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijabarkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi perhatian orang tua kepada anaknya antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1) Faktor Objektif yang meliputi: 

a. Rangsangan yang kuat 

Perasaan yang dimiliki orang tua sangat peka terhadap anaknya, apabila 

anak terlihat berbeda dengan keadaan biasanya, maka orang tua mendapat 

rangsangan yang sangat kuat dengan segera memberikan perhatian kpada 

anak sesuai dengan yang anak butuhkan. Contohnya, anak terlihat sedang 

sedih karena tidak mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

maka orang tua segera memberikan perhatian berupa bantuan kepada anak 

agar dapat menyelesaikan tugasnya.  

b. Kualitas rangsangan 

Orang tua dalam memberikan perhatian kepada anak terkadang tidak 

bersifat terus-menerus, namun dapat memilih sekiranya anak sedang 

sangat membutuhkan perhatian. Hal ini dapat terjadi contohnya pada saat 

anak sedang mengadapi ulangan. Maka orang tua memandang bahwa 

situasi pada saat itu sangat membutuhkan perhatian agar anak dapat belajar 

dengan sungguh-sungguh. Situasi sedang mengahdapi ulangan tersebut 

salah satu contoh kualitas rangsangan yang membuat orang tua 

memberikan perhatian.  

c. Objek yang dapat menarik perhatian 

Setiap orang memiliki emosi atau dorongan yang tersimpan dalam hati, 

hal ini dapat muncul jika ada objek yang dapat menarik perhatian 

secara tiba-tiba tanpa diduga sebelumnya, sehingga perhatian muncul 

dengan dorongan yang sangat kuat. Contohnya orang tua mempunyai 

keinginan di dalam hati agar anaknya dapat mencapai hasil belajar 
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yang tinggi, jika benar-benar anak dapat mewujudkan keinginan orang 

tua tersebut, maka anak-anak akan mendapatkan perhatian yang lebih 

besar.  

2) Faktor subjektif 

Faktor subjektif biasanya hal-hal yang berkaitan dengan pribadi subjek, 

misalnya beberapa rangsangan yang sesuai dengan bakatnya lebih menarik 

perhatian daripada hal yang lain seperti keadaan orang tua yang suka 

berlebihan atau tidak sesuai dengan minat dapat membuat orang tua 

kecewa, cemas dan sebagainya. Apabila tidak dapat terlaksana, hal ini 

akan mengganggu atau mempengaruhi perhatian orang tua terhadap minat 

belajar anak.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perhatian orang 

tua dapat dipengaruhi dua faktor yaitu objektif dan subjektif. Faktor objektif 

cenderung timbul karena dorongan dari dalam diri individu,sedangkan faktor-

faktor subjektif timbul dari luar diri individu. Kedua faktor tersebut bagi orang tua 

dapat timbul sendiri ataupun secara bersama-sama tergantung pada objek yang 

sedang dihadapi. Perhatian orang tua yang diberikan kepada anaknya sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan anak khusunya pada aktivitas belajar anak 

dan kegiatan-kegiatan lain yang dapat memberi kontribusi yang positif terhadap 

anak.  

 

e. Manfaat Perhatian Orang Tua  

Orang tua merupakan tempat utama seorang anak menerima pendidikan. 

Perhatian orang tua dapat memberikan bantuan pada anak dalam beberapa hal. 

Baik di sekolah maupun dirumah. Berikut ini manfaat perhatian orang tua pada 

anak menurut Helmawati, (2014:45-48)  : 

1) Mendapatkan pengarahan, bimbingan, atau nasehat sehingga segala bentuk 

tingkah laku dapat terkontrol dengan baik sesuai dengan norma-norma 

ajaran Islam 

2) Dapat membentuk kepribadian anak sejak dini, karena sejak kecil seorang 

anak akan mengikuti apa saja yang dikatakan orang tuanya. Sehingga 

orang tua perlu menjadi teladan yang baik bagi anaknya 
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3) Dapat Menanamkan nilai-nilai agama berupa keyakinan (iman dan takwa). 

Penanaman ini mengajarkan anak untuk selalu menjalankan perintah 

agama dan menjauhi larangan agama.  

4) Komunikasi antara orang tua dengan anak berjalan lancar. Dengan 

perhatian yang diberikan orang tua pada anaknya, maka sang anak akan 

berusaha bersikap jujur pada anaknya, akan mengungkapkan keluhan-

keluhan yang ada padanya baik dirumah atau di sekolah 

5) Mendapatkan perlindungan dariorang tuanya. Perlindungan ini dapat 

berupa keamanan atas apayang dimakan, dipakai dan di mana ia 

bersekolah atau dia tinggal. 

Dari penjelasan diatas maka manfaat perhatian orang tua adalah untuk 

membentuk kepribadian anak dari mulai kecil/dini dengan menanamkan nilai-nilai 

agama dan menjadi teladan yang baik bagi anaknya. Serta dapat membangun 

komunikasiyang baik antara orang tua dan anak. Serta dengan memberikan 

perlindungan pada anaknya. 

3. Minat belajar 

a. Pengertian Minat  

Salah satu faktor utama untuk mencapai sukses dalam segala bidang, baik 

berupa studi, kerja, hobi atau aktivitas apapun adalah minat. Hal ini dengan 

tumbuhnya minat dalam diri seseorang akan melahirkan perhatian untuk 

melakukan sesuatu dengan tekun dalam jangka waktu yang lama, lebih 

berkonsentrasi, mudah untuk mengingat dan tidak mudah bosan dengan apa yang 

dipelajari. Minat merupakan salah satu faktor psikis yang dapat membantu serta 

mendorong individu dalam memberi stimulus suatu kegiatan yang dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Dari segi bahasa, minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah, keinginan. (Tim 

Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2008: 957). Berdasarkan pernyataan diatas jelas 

bahwa minat merupakan kecenderungan yang terdapat dalam hati tinggi terhadap 

sesuatu sehingga menimbulkan gairah atau keinginan terhadap sesuatu itu. sesuatu 

yang dilakukan dengan minat yang penuh akan menghasilkan sesuatu yang baik. 
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Sedangkan pengertian minat menurut istilah yang diungkapkan para ahli adala 

sebagai berikut: 

Alisuf (2007:84) menjelaskan bahwa minat adalah “ kecenderungan untuk 

selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus,dan sangat 

berkaitan erat dengan perasaan terutama perasaan senang,karena itu dapat dikatan 

minat terjadi karena sikap senang kepada sesuatu.orang yang berminat kepada 

sesuatu berarti sikapnya senang kepada sesuatu itu.” Asmani (2009: 32) 

mengatakan bahwa: “Minat adalah rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas tertentu, tanpa ada yang menyuruh.” Sementara itu, Wahab 

(2004:263) mengatakan bahwa: 

“Minat merupakan kecenderungan untuk memberikan perhatian dan 

bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari 

minat tersebut dengan disertai perasaan senang.dalam batasan tersebut 

mengandung pengertian bahwa didalam minat ada pemusatan perhatian 

subjek,ada usaha (untuk mendekati,mengetahui,memiliki,menguasai dan 

berhubungan) dari subjek yang dilakukan dengan perasaan senang,ada 

daya tarik dari objek.” 

Adapun yang mempengaruhi minat,sebagaimana telah dijelaskan dalam 

pengertian bahwa minat merupakan rasa senang, suka pada sesuatu hal atau 

aktivitas, karena itu biasanya minat diungkapkan melalui partisipsi dalam suatu 

kegiatan. Minat terhadap sesuatu diperoleh karena adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat itu sendiri, diantaranya adalah bakat, kemampuan, dan 

citacita.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat diisimpulkan bahwa minat adalah 

sesuatu kecenderungan yang erat kaitannya dengan perasaan seseorang yang 

bersifat positif seperti perasaan senang terhadap sesuatu yang dianggap berharga 

atau sesuai dengan kebutuhan dan memberikan kepuasan. sesuatu yang dianggap 

berharga tersebut berupa aktivitas, pengalaman, orang lain dan benda yang dapat 

dijadikan stimulus yang membutuhkan respon terarah.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat  

Minat pada hakikatnya merupakan sebab akibat dari pengalaman. Menurut 

Crow (2010:22) ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat, diantaranya 

sebagai berikut; 
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1) Rangsangan yang datang dari lingkungan 

Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai 

dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan 

minat. Contohnya kecenderungan terhadap belajar,dalam hal ini seseorang 

mempunyai hasrat ingin tahu terhadap ilmu pengetahuan 

2) Minat seseorang terhadap obyek atau sesuatu hal 

Disamping itu juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia dan 

oleh motif sosial, contohnya seseorang berminat pada prestasi tinggi agar 

dapat status sosial yang tinggi pula.  

3) Perasaan dan emosi 

Faktor perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruh terhadap objek 

misalnya perjalanan sukses yang digunakan individu dalam suatu kegiatan 

tertentu dapat pula membangkitkan perasaan senang dan dapat menambah 

semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut. Sebaliknya 

kegagalan yang dialami akan menyebabkan minat seseorang berkembang.  

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang 

mempengaruhi bertambah dan berkurangnya minat yang ada pada diri seseorang 

berasal dari dalam diri seseorang seperti emosional baik yang bersifat positif dan 

negatif, selain itu juga banyak dipengaruhi oleh lingkungan seseorang itu sendiri. 

c. Proses Timbulnya Minat 

Menurut Rosyidah (2013:60), timbulnya minat pada diri seseorang  pada 

prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu; 

1. Minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap 

individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat 

alamiah. 

2. Minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar individu, timbul 

seiring proses perkembangan individu bersangkutan. Minat ini sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan kebiasaan atau adat 

istiadat. 
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Gagne, (2013:60), membedakan sebab timbulnya minat pada diri 

seseorang menjadi dua macam, yaitu minat spontan yang ditimbulkan secara 

spontan dari dalam diri seseorang tanpa dipengaruhi pihak luar, dan minat terpola 

adalah minat yang timbul sebagai akibat adanya pengaruh kegiatan-kegiatan yang 

terencana dan terpola, misalnya dalam kegiatan belajar mengajar, baik di lembaga 

sekolah maupun luar sekolah.  

 

d. Fungsi Minat  

Alisuf (2007:85) mengatakan bahwa minat dalam belajar memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

1. Sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang 

memiliki minat kepada pelajaran akan tampak terdorong untuk tekun 

dalam belajar 

2. Pendorong siswa unutk berbuat dalam mecapai tujuan 

3. Penentu arah perbuatan siswa yakni kearah tujuan yang ingin dicapai 

4. Penseleksi perbuatan sehingga siswa yang memiliki motivasi senantiasa 

selektif dan tetap terarah kepada tujuan yang ingin dicapai.  

Dari beberapa fungsi minat dalam belajar dapat disimpulkan bahwa proses 

pencapaian keberhasilan dalam belajar sangat bergantung pada minat,dengan 

minat yang dimiliki siswa akan terus memiliki dorongan untuk mengoptimalkan 

dan tekun dalam belajar. Kurangnya minat siswa dalam belajar akan menjadi 

penghambat proses dalam belajar. 

 

 

e. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan aktivitas penting dalam kehidupan manusia dan semua 

manusia mengalami hal tersebut. Setiap manusia mengalami proses kedewasaan, 

baik fisik maupun psikis. Pendewasaan tersebut akan sempurna bila didukung 

oleh pengalaman melaluui proses pelatihan, pembelajaran, serta proses belajar. 

Jadi belajar merupakan proses penting untuk tumbuh menjadi dewasa. 
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Berdasarkan pengalaman kita sehari-hari bahwa belajar merupakan proses 

dalam memahami sesuatu yang tidak tahu menjadi tahu. Belajar juga merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk menambah ilmu pengetahuan, 

keterampilan agar kelak bisa mandiri dalam kehidupannya.  

Belajar menurut Hilgard (2010: 84) mengatakan bahwa: “Belajar 

berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi 

tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi 

itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 

kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat 

seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya).” Kemudian 

Gagne (2010: 84) yang mengemukakan bahwa: “Belajar terjadi apabila suatu 

situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa 

sehingga perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia 

mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.” Morgan 

(2010:84) mengemukakan bahwa: “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif 

menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 

pengalamannya.”  

Dari definisi-definisi yang dikemukakan beberapa para ahli diatas terdapat 

beberapa unsur kesamaan, yaitu; belajar merupakan perubahan tingkah laku yang 

bersifat permanen, perubahan tingkah laku tersebut  diperoleh melalui latihan dan 

pengalaman, dan aspek yang mengalami perubahan adalah seluruh aspek 

kepribadian,  yaitu perubahan fisik dan perubahan psikis. Oleh karena itu dapat 

ditarik kesimpulan bahwa belajar itu menimbulkan suatu perubahan tingkah laku 

yang relatif tetap dan perubahan itu dilakukan lewat kegiatan, atau usaha yang 

disengaja. 

Berdasarkan paparan tentang minat dan belajar yang sudah disebutkan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dari minat belajar adalah 

aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti: 

gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku 

melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, 

dengan kata lain, minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan 
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seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, 

partisipasi dan keaktifan dalam belajar. 

 

f. Faktor menimbulkan minat belajar 

Faktor yang mempengaruhi timbulnya minat belajar secara garis besar 

dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, yang berasal dari dalam diri siswa 

(internal) dan yang berasal dari lingkungan (eksternal). Faktor internal meliputi 

kondisi fisik dan psikis siswa. Kondisi fisik yang dimaksud adalah kondisi yang 

berkaitan dengan keadaan jasmani seperti kelengkapan anggota tubuh, 

kenormalan fungsi organ tubuh serta kesehatan fisik dari berbagai penyakit. 

Sedangkan psikis yaitu kondisi kejiwaan yang berkaitan dengan perasaan atau 

emosi, motivasi, bakat, intelegensi, dan kemampuan dasar dalam suatu bidang 

yang akan dipelajari.  

Adapun faktor eksternal adalah segala sesuatu yang mempengaruhi 

tumbuhnya minat belajar siswa yang berasal dari luar diri siswa. Faktor eksternal 

terbagi atas lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial yang 

dimaksud meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. (Muhibbin, 

2010:130-139) 

Faktor internal dan faktor eksternal keduanya sama-sama mempengaruhi 

minat belajar siswa. Perbandingn kontribusi masing-masing faktor terhadap minat 

belajar siswa berbanding lurus dengan kuat lemahnya pengaruh dari keduanya. 

Oleh karena itu, untuk mencapai minat belajar yang optimal maka diperlukan 

peran serta dari keduanya.  

 

 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

 

1. Penelitian yang dilakukan Afiatin Nisa, Data dianalisis menggunakan metode 

statistik deskriptif, koefisien korelasi ganda person, koefisien determinasi dan 

analisisregresi. Uji statistik digunakan uji t dan f. Berdasarkan analisis data, dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua 

dan minat belajar siswa terhadap Hasil belajar ilmu pengetahuan sosial. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Didik Kurniawan dan Dhoriva Uswatul 

Wustqa Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhatian orangtua, motivasi 

belajar dan lingkungan sosial secara bersama-sama memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa SMP dengan 

sumbangan sebesar 10,6%. Secara parsial perhatian orangtua dan motivasi 

belajar memberikan pengaruh terhadap hasil belajar sementara lingkungan 

sosial tidak memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dinar Tiara Nadip Putri dan Gatot Isnani, 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) minat pada siswa dapat 

diklasifikasikan cukup baik, motivasi pada siswa adalah baik, dan 

sebagian besar siswa memiliki hasil belajar yang tinggi; (2) ada pengaruh 

positif yang signifikan antara minat terhadap hasil belajar; (3) tidak ada 

pengaruh positif yang signifikan antara motivasi terhadap hasil belajar; (4) 

minat merupakan variabel yang dominan mempengaruhi hasil belajar. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Eky Setiawan Salo, Reni Lolo Tandung 

dan Harmelia Tulak.Hasil pengolahan data menjelaskan  bahwa hipotesis 

nol ditolak karena nilai  signifikan kurang dari 0,05 yang berarti bahwa H1 

diterima dengan asumsi bahwa terdapat pengaruh perhatian orangtua siswa 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dengan melihat nilai 

probalitas (Psig) yang  konsultasikan  dengan  nilai taraf  signifikan 0,007 

yang berarti bahwa 0,007 < 0,05 untuk kelas III, 0,002 yang  berarti bahwa 

0,002 < 0,05 untuk kelas  IV sedangkan 0,000 yang berarti bahwa 0,000 ˂ 

0,05 untuk kelas V. Dengan demikian uji hipotesis yaitu H0 dinyatakan 

ditolak, artinya koefisien korelasi sederhana dalam model (r = 0,759) 

untuk kelas III adalah positif. Sedangkan, koefisien korelasi sederhana 

dalam model (r = 0,726) untuk kelas IV adalah positif. Serta koefisien 

korelasi sederhana dalam model (r = 0,834) untuk kelas V adalah positif. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Erlando Doni Sirait, Dari hasil penelitian 

perhitungan analisis regresi minat belajar dengan prestasi belajar 
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matematika diperoleh persamaan Ŷ =22,15+0,78𝑥 dengan Fhitung< F tabel 

(-1,52<1,63) hal ini menunjukkan bahwa regresi X atas Y berpola linear. 

Sedangkan untuk pengujian hipotesis, diperoleh koefisien korelasi X 

terhadap Y sebesar 0,706 dengan koefisien determinasi sebesar 49,8% dan 

diperoleh thitung> ttabel (7,914 > 1,670) sehingga Ho ditolak pada taraf 

0,05. Maka kesimpulannya terdapat hubungan yang signifikan antara 

minat belajar terhadap prestasi belajar matematika. 

6. Penelitian yang dilakukan olehHandoko,Ronal Janti E, dan Lusiana Wulan 

Sari, berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat H0 diterima jika 

sigifikansi > 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antar variabel. H1 

diterima jika sigifikansi ≤ 0,05 yang berarti terdapat pengaruh antar 

variable dari tabel diatas diperoleh bahwa F0 = 0,910; db1 = 1; db2 = 20; 

signifikansi 0,0,05 yang berarti H0diterima. Dengan demikian variabel 

perhatian orang tua di sekolah SMA Bunda Kandung Jakarta tidak 

mempunyai pengaruh terhadap variabel minat belajar. Dari output SPSS, 

konstanta dan koefisien persamaan regresi adalah Ŷ = 61,917 + 0,187 X. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ikke Monica C,Subkhan, dan Rediyana 

Setiyani, metode analisis data menggunakan deskriptif dan regresi linier 

berganda. Analisis regresi linier berganda menunjukkan menunjukkan 

kontribusi minat belajar, motivasi belajar, dan kemampuan matematika 

terhadap prestasi belajar akuntansi secara simultan sebesar 55,8%. 

Besarnya pengaruh secara parsial variabel minat belajar sebesar 7,50%, 

variabel motivasi belajar sebesar 9,30% dan besarnya pengaruh secara 

parsial variabel prestasi belajar matematika sebesar 9,55%. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Kusuma Dewi, hasil dari penelitian 

ini adalah analisis koefisien determinasi (r²) variable perhatian orang tua 

(x1) terhadap prestasi belajar (Y) adalah 0.348. Hal ini berarti bahwa 

34,8% variasi yang terjadi pada variable prestasi belajar (Y) dapat 

diprediksi oleh variabel perhatian orang tua (x1 ), atau dengan kata lain 

variabel perhatian orang tua sebagai variable predikator dapat diandalkan 
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untuk memprediksi variabel prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 120 

Jakarta sebanyak 0,348%; 

9. Penelitian yang dilakukan Jenitta Vaulina Puspita Sari, Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) Intelegensi berpengaruh terhadap hasil belajar 

ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri Kota Mojokerto; (2) Motivasi 

belajar berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI IPS di SMA 

Negeri Kota Mojokerto; (3)Minat belajar berpengaruh terhadap hasil 

belajar ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri Kota Mojokerto; dan (4) 

Intelegensi, motivasi belajar, dan minat belajar secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI IPS di 

SMA Negeri Kota Mojokerto. 

10. Penelitian yang dilakukan Kardi dan Yohni Alimin Prasongko, 

Pengumpulan data menggunakan metode teknik angket. Dalam 

menganalisis data menggunakan analisis dua prediktor dan Uji F.Uji 

kedisiplinan belajar (X1) rhit = 0,492 rtab = 0,294 ini berarti Ha diterima, 

maka ada pengaruh antara variabel X1 terhadap variabel variabel Y. Uji 

minatbelajar(X2) r hit = 0,783 < rtab = 0,294 ini berarti Ha diterima, maka 

ada pengaruh antara variabel X2 terhadap variabel variabel Y. Dari hasil 

uji F. Freg = 32,984 Ftab = 3,22 ini berarti Ha diterima sehingga ada 

pengaruh antara variable x dalam arti kedisiplinan belajar dan minat 

belajar terhadap variable Y dalam arti prestasi belajar. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kedisiplinan belajar dan minat 

belajar terhadap hasil belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Dagangan Kabupaten Madiun Tahun Ajaran 2010/2011. Hal ini 

ditunjukkan dengan perolehan hasil analisis data. 

11. Penelitian yang dilakukan oleh Kabela Putri, Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa adanya minat belajar dan kecerdasan 

emosional dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Prajekan Kabupaten Bondowoso Tahun Ajaran 2016/2017. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan adanya hasil analisis data bahwa variabel 

minat belajar dan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap 
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hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Prajekan Kabupaten 

Bondowoso Tahun Ajaran 2016/2017 sebesar 83,3%. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan adanya hasil analisis data yang menunjukkan 

sumbangan variabel minat belajar sebesar 47,57% dan kecerdasan 

emosional sebesar 35,65%. Dimana variabel yang dominan mempengaruhi 

prestasi belajar adalah variabel minat belajar. 

12. Penelitian yang dilakukan oleh Noor Komari Pratiwi, metode penelitian 

yang digunakan adalah survei deskriptif korelasional. Dalam analisis 

korelasional, hal utama yang dianalisis adalah koefisien korelasi, yaitu 

bilangan yang menunjukkan derajat hubungan antara dua variabel atau 

lebih yang mempunyai hubungan sebab akibat dan saling mengadakan 

perubahan.Variabel penelitian ini yaitu variabel terikat (dependent 

variable) adalah prestasi belajar bahasa Indonesia (Y) dan variabel bebas 

(independentvariable) adalah tingkat pendidikan orang tua (X1), perhatian 

orang tua (X2), dan minat belajar siswa(X3). Menurut kerangka berpikir 

dan hipotesis penelitian, diduga antara variabel bebas dan terikat tersebut 

ada hubungan sebab akibat dan saling mengadakan perubahan. Oleh 

karena itu, teknik analisis pembuktian hipotesis tersebut menggunakan 

teknik korelasional. 

13. Penelitian yang dilakukan oleh Rabiatu Idawiyah Tambunan dan Saidun 

Hutasuhut, Hasil perhitungan regresi berganda diperoleh persamaan Y 

X X e 1 2 56,470 0,221 0,158 . Hasil uji t menunjukkan perhatian 

orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

ekonomi dengan nilai hitung tabel t t yakni 0,932 1,665 pada taraf 

signifikan α 0,000 0,05. Lingkungan teman sebaya berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi dengan nilai hitung tabel 

t t yakni 2,446 1,665 pada taraf signifikan α 0,017 0,05 . Hasil uji f 

bahwa perhatian orang tua dan lingkungan teman sebaya berpengaruh 

secara simultan yang memilki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar ekonomi dengan nilai hitung tabel f f yakni 19,519 

3,12 pada taraf signifikan α 0,000 0,05 . Hasil uji R2 sebesar 33,9% 
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bahwa perubahan prestasi belajar dipengaruhi oleh perhatian orang tua dan 

lingkungan teman sebaya dan sisanya 66,1% dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan perhatian orang tua dan lingkungan teman sebaya 

terhadap prestasi belajar ekonomi kelas XI SMA Negeri 2 Medan Tahun 

Ajaran 2016/2017. 

14. Penelitian yang dilakukan Rita Ningsih, Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan kesimpulan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif yang 

signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar matematika;(2) 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan perhatian orang tua terhadap 

prestasi belajar matematika; dan (3) Terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara kemandirian belajar dan perhatian orang tua terhadap 

prestasi belajar matematika. Besar sumbangan kemandirian belajar dan 

perhatian orang tua terhadap prestasi belajar matematika sebesar 45.3% 

sisanya sebesar 54.7% disumbang oleh variabel-variabel lain selain 

kemandirian belajar dan perhatian orang tua. 

15. Research by R.A Olatoye and B.J Ogun Kola, the result of these research 

were The combined influence of parental involvement and interest in 

schooling accounted for 7.3% of the total variance in science achievement 

(R Square = 0.073, p<0.05), which is a significant percentage. There was 

a significant relationship between parental involvement and science 

achievement (r=+0.167, p<0.05) as well as between interest in schooling 

and science achievement (r=+0.253, p<0.05). 

 

 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Sugiyono (2013:93) mengemukakan, “Kerangka pemikiran merupakan 

modal konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.  
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Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam landasan teoretis dan 

penelitian yang relevan di atas, maka kerangka pemikiran dari pengaruh perhatian 

orang tua dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa akan diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa 

Hasil kegiatan belajar yang diharapkan adalah prestasi belajar yang baik. 

Setiap individu pasti mendambakan hasil belajar yang memuaskan, baik orang 

tua, siswa dan juga bagi guru. Hasil belajar sangatlah penting, hasil yang dicapai 

setelah siswa melakukan dan mengerjakan proses pembelajaran dapat dilihat dari 

hasil belajar.  

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal tidak lepas dari kondisi-kondisi 

dimana kemungkinan siswa dapat belajar dengan efektif dan dapat 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Untuk mencapai hasil belajar 

yang baik tidaklah mudah, banyak faktor yang mempengaruhi. Terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor 

internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 

sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor intern 

terbagi menjadi tiga yaitu faktor jasmani, faktor psikologi, dan faktor kelelahan. 

Faktor ekstern salah satunya meliputi faktor keluarga seperti perhatian orang tua, 

Orang tua sangat berperan penting, karena orang tua memberikan pendidikan 

dasar bagi siswa dari situlah terbentuk kepribadian siswa.  

Pada dasarnya kurangnya perhatian orang tua dapat menyebabkan 

beberapa persoalan, seperti malas belajar, bertingkah laku liar dan sulit 

berkonsentrasi dalam belajar, akibatnya hasil belajar anak akan menurun. Selain 

itu keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar anak seperti memantau anak 

mengerjakan tugas-tugas sekolah di rumah dapat meningkatkan hasil atau prestasi 

yang baik untuk anak.  

2. Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 

Selain perhatian orang tua, Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lain, di antaranya adalah faktor psikologis¸ salah satunya yaitu 

minat, minat merupakan salah satu faktor yang penting untuk keberhasilan belajar 
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siswa. Minat  diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan siswa 

lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya. Siswa yang memiliki minat 

terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian lebih besar 

terhadap subjek tersebut. Jika siswa merasa senang dalam belajar, maka ia akan 

dengan cepat memahami materi yang diberikan oleh guru. Karena minat 

merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan menguasai 

beberapa kegiatan.  

Minat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap hasil belajar, karena 

apabila minat tidak timbul pada dir siswa didalam kegiatan belajar, maka proses 

belajar yang dilakukan siswa tidak akan berjalan dengan baik. Sebaliknya jika 

minat timbul dalam diri siswa ketika kegiatan belajar, maka siswa akan merasa 

lebih mudah memahami dan mengingat apa yang telah ia pelajari dan menambah 

keingingan untuk belajar. 

3. Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar terhadap Hasil 

Belajar 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa yakni minat belajar, sedangkan faktor eksternal salah satunya adalah 

perhatian orang tua. Semakin baik perhatian orang tua terhadap pendidikan anak 

maka akan semakin baik pula hasil belajarnya, sebaliknya semakin rendah 

perhatian orang tua terhadap anak maka hasil belajar anak yang dicapai juga 

semakin rendah. Dengan adanya perhatian yang diberikan oleh orang tua juga 

dapat menimbulkan minat belajar siswa disekolah maupun dirumah. Demikian 

halnya dengan minat belajar, jika siswa memiliki minat belajar yang baik maka 

akan timbul dengan sendirinya keinginan siswa untuk belajar dengan tekun dan 

giat sehingga hal itu dapat memudahkan siswa dalam mencapai hasil belajar yang 

baik.  

 

 

 

 

 

X1 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti 

dengan bentuk pernyataan. Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa MTs S 

Ubudiyah Pangkalan Berandan. 

2. Terdapat pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa MTs S 

Ubudiyah Pangkalan Berandan. 

3. Terdapat pengaruh perhatian orang tua dan minat belajar terhadap hasil 

belajar siswa MTs S Ubudiyah Pangkalan Berandan. 

X2 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Penelitian ini dilakukan di seluruh MTs S Ubudiyah Pangkalan Berandan 

yang terletak di Jl. Thamrin/Jawa, Sei Bilah, Babalan, Kabupaten langkat 

Sumatera Utara.  

2. Waktu 

Waktu yang penulis gunakan untuk mengadakan penelitian ini adalah pada 

semester ganjil tahun ajaran 2018 – 2019. Untuk melakukan penelitian ini peneliti 

merencanakan jadwal penelitian dari mulai perencanaan penelitian sampai  

pelaporan penelitian. Hal ini dilakukan agar penelitian dapat berlangsung secara 

sistematis, efisien, dan efektif. Penelitian ini dilakukan mulai bulan November 

tahun 2018 sampai bulan Juli tahun 2019 . 

Tabel 1. Perencanaan Waktu Penelitian 

N

o 
Kegiatan 

Bulan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov 

1 Penyusunan 

Proposal 
                  

2 Perbaikan 

Proposal 
              

3 Pelaksanaan 

Penelitian 
             

4 Koding/Inp

ut data 
             

4 

4 

Analisis 

Data 
                

5 

5 

Menarik 

Kesimpulan 
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6 

 

Membuat 

Laporan 
             

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono (2013:14) bahwa metode penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai “metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivism, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisi data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” 

Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  kuantitatif  dengan  

menggunakan rancangan korelasional. Ahmad (2011: 64) mengungkapkan bahwa 

penelitian korelasional adalah “suatu penelitian yang melibatkan tindakan 

pengumpulan data guna menentukan apakah  ada  hubungan  dan  tingkat  hubungan 

antara  dua  variabel  atau lebih.”Penelitian   ini   menggunakan   penelitian 

korelasional dengan tujuan untuk mengetahui  hubungan  dua  variabel  yaitu  

Perhatian Orang Tua (X1) dan Minat Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar Siswa 

(Y).  Setelah  diketahui  hubungan  kedua  variabel, kemudian  dicari  pengaruh  

Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa.  

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono (2009) menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan suatu objek 

penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu, dalam hal ini populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi MTs S yang Ubudiyah Pangkalan 

Berandan Kabupaten langkat berjumlah 169  siswa pada tahun ajaran 2018/2019.  
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2. Sampel 

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan secara acak,dengan teknik ini setiap populasi mempunyai kesempatan 

untuk menjadi anggota sampel. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

yaitu bebersiswa/siswi yang terdiri dari kelas VII, VIII dan IX. Dapat dilihat 

seperti Tabel 2 berikut ini.Indra Jaya menjelaskan (2013:42) untuk menentukan 

besarnya jumlah sampel penelitian ada beberapa cara yang dapat ditempuh 

diantaranya adalah: 1) Tabel krejcie, 2) dengan perhitungan rumus Tuckman,rumus 

Cochran, rumus Krejcie& Morgan, rumus Taro Yamane atau Slovin. Dalam 

penelitian ini untuk menentukan besamya jumlah sampel penelitian dilakukan 

dengan melihat tabel Krejcie,penggunaan tabel krejcie dalam penentuan sampel 

dikarenakan syarat penggunaan tabel krejcie hanya berlaku jika populasi 

berdistribusi normal dan jumlah populasi hanya untuk yang berjumlah ≤ 100.000 

dan masih terdapat pada tabel.Jumlah populasi 169 maka sampel penelitiannya 

berjumlah 117. Diuraikan dalam tabel berikut ini:  

Tabel 2.Populasi dan Sampel Penelitian 

 

No. 

 

Kelas 

 

Populasi 

 

Sampel 

 

 VII-1 28 Orang 20Orang 

VII-2 28 Orang 20Orang 

VIII-1 28 Orang 20 Orang 

 VIII-2 28 Orang 19 Orang 

 XI-1 29 orang 19 Orang 

 XI-2 28 orang 19 Orang 

 Jumlah 169 Orang 117 Orang 
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah 

model skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2013). Instrumen ini menggunakan lima alternatif 

jawaban untuk melihat aspek frekuensi tindakan/kegiatan digunakan. Alternatif 

jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), dan 

Tidak Pernah (TP). Bobot nilai dari masing-masing alternatif jawaban adalah 

pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, 1 dan untuk pernyataan negatif diberi skor 

1, 2, 3, 4, 5, untuk lebih jelas, penskoran masing-masing butir pernyataan dapat 

dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut ini. 

 

Tabel 3. Skor Skala Pengaruh bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

motivasi dan percaya diri siswa broken home 

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak Pernah 1 5 

 

Pengembangan instrumen dilakukan dengan menerapkan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Defenisi Konseptual 

1) Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua dalam penelitian ini adalah adanya usaha yang 

sungguh-sungguh dari orang tua atau adanya pemusatan psikis dalam melakukan 

tindakan terhadap kegiatan belajaranak, di rumah maupun di sekolah, agar betul-

betul terkontrol dan perhatianorang tua di sini sekaligus mendukung dan 

menunjang keberhasilan belajar siswa, sebab keberhasilan siswa dalam belajar 

tidak lepas dari tanggung jawab orang tua dalam memberikan perhatian kepada 
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anak pada saat anak berada di rumah, bahkan tidak hanya itu, orang tua harus 

banyak mengontrol kegiatan belajar anak baik di rumah maupun di sekolah. 

2) Minat Belajar Siswa 

Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri 

dalam beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan 

proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari 

pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain, minat belajar itu adalah perhatian, 

rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan 

melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar. 

3) Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa adalah nilai yang diperoleh dari aktifitas belajar yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu dilaporkan dalam rapot yang 

ditanyakan dalam simbol angka atau huruf dalam periode tertentu. Pada umumnya 

penilaian yang mencakup dari nilai ulangan harian, nilai mid semester, nilai tugas, 

nilai ujian akhir semester dan sebagainya setelah mengalami proses belajar 

mengajar. hasil belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi.  hasil 

belajar sebagaimana tersebut juga merupakan tingkat kemanusiaan siswa dalam 

menerima, menolak serta menilai informasi-informasi dalam proses belajar 

mengajar. 

b. Defenisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal 

yang didefinisikan dan dapat diamati atau diobservasi. Variabel dalam penelitian 

ini adalah: (1) Perhatian orang tua (X1), (2) Minat Belajar Siswa (X2), dan (3) 

Hasil Belajar Siswa (Y). Definisi ketiga variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Perhatian Orang Tua (X1) 

Perhatian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adanya usaha yang 

sungguh-sungguh dari orang tua atau adanya pemusatan psikis dalam melakukan 

tindakan terhadap kegiatan belajar anak, di rumah maupun di sekolah, agar betul-

betul terkontrol. Indikator perhatian orang tua yang akan diukur adalah: a) 

pemenuhan kebutuhan fisikologis, b) pemenuhan kebutuhan psikoogis dan c) 

pemenuhan kebutuhan sosial . 
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2) Minat Belajar Siswa (X2) 

Minat belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rasa suka, 

ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui 

keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar. Indikator minat belajar 

siswa yang akan diukur adalah perasaan senang, perasaan tertarik, perhatian, giat 

belajar dan mengerjakan tugasdan mengetahui tujuan belajar.  

3) Hasil Belajar Siswa ( Y) 

 Hasil belajar siswa yang dimaksud pada penelitian ini adalah nilai yang 

biasanya berbentuk angka atau sebagainya yang diperoleh dari aktifitas belajar 

yang mengakibatkan perubahan yang bersifat positif dalam diri individu 

dilaporkan dalam rapot yang ditanyakan dalam simbol angka atau huruf dalam 

periode tertentu. Pada umumnya penilaian yang mencakup dari nilai ulangan 

harian, nilai mid semester, nilai tugas, nilai ujian akhir semester dan sebagainya 

setelah mengalami proses belajar mengajar. 

c. Kisi-kisi Instrumen 

 Terdapat sejumlah data yang harus dijaring dalam penelitian ini, data  

yang dimaksud adalah variabel-variabel dari Perhatian Orang Tua, Minat Belajar 

siswa dan Hasil Belajar Siswa. Maka dibuatlah kisi-kisi instrument penelitian 

untuk dijadikan landasan dalam menyusun butir pertanyaan atau pernyataan yang 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen penelitian 

No Variabel Indikator 
Nomor 

item 

Jlh  

1 Perhatian 

Orang Tua 

(X1)  

Membimbing 

dalam belajar 

1,2,3,4,5 5 

Mengawasi 

Proses Belajar 

6,7,8,9,10 5 

Memberikan 

motivasi dan 

nasehat 

11,12,13,14

,15,16 

 

6 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

17,18,19,20

,21 

5 

  21 
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2 Minat Belajar 

Siswa (X2) 
Perasaan senang 1,2,3,4, 

4 

Perasaan tertarik 5,6, 7,8, 
4 

Perhatian  9,10,11,12, 
4 

Giat belajar 13,14,15,16 
4 

Mengerjakan 

tugas 

17,18,19,20 
4 

20 

3 Hasil Belajar 

Siswa (Y) 

Nilai Ulangan 

Siswa  

  

 Jumlah 41 

 

d. Proses validasi konsep instrumen  

 Instrumen penelitian sebelum digunakan untuk menjaring data pada 

sampel terlebih dahulu dilakukan lebih dahulu uji coba untuk mendapatkan 

instrumen yang sahih dan hadal (valid dan reliabel). Proses validasi konsep 

instrumen dilakukan dengan pelaksanaan uji coba instrumen adalah:(1) penentuan 

responden uji coba; (2) pelaksanaan uji coba; (3) analisis uji coba. 

Instrumen diujicobakan kepada subjek yang memiliki karakteristik yang 

sama dengan subjek yang sebenarnya kepada siswa yang tidak terpilih sebagai 

sampel penelitian. Uji coba dilakukan kepada 20 orang siswa yang bukan 

merupakan sampel penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas instrumen, dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 

 

Tabel 5. Responden Uji Coba 

No Kelas Jumlah siswa 

1 Kelas VII-1 7 

2 Kelas VII-2 7 

3 Kelas VII-3 6 
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Analisis data hasil uji coba dimaksudkan untuk memperoleh butir-butir 

instrumenyang memenuhi syarat sehingga layak dijadikan alat ukur dalam 

mengumpulkan data. 

e. Uji Validitas dan Reabilitas 

1) Uji Validitas 

Menurut Yusuf (2013) sebelum suatu instrumen digunakan untuk 

mengukur sesuatu konsep tentang sesuatu objek penelitian maka peneliti harus 

yakin betul bahwa instrumen itu betul-betul menguji apa yang ingin diukur atau 

diungkapkan oleh peneliti. Oleh sebab itu, instrumen yang akan digunakan harus 

mengetahui terlebih dahulu validitas instrumen tersebut. Uji validitas instrumen 

dilakukan dengan korelasi Product Moment Correlation, dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

rxy = 
 (   )      

√,     (   )-,     (  ) -
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriterium 

x = Skor item 

y = Skor total 

n  = Jumlah responden 

 

Syarat untuk menentukan uji validitas menggunakan taraf signifikan r= 

0.05, jika signifikan r > dari 0.05 maka item dinyatakan tidak valid,  selanjutnya 

jika signifikan r < dari 0.05 maka item dinyatakan valid. Uji validitas dilakukan 

dengan memanfaatkan program SPSSversi 16.00.Selanjutnya, menentukan 

validitas total instrumen dengan cara sebagai berikut ini. 

Vinstrument=  
             

         
 

2) Uji Reabilitas 

Reliabilitas mengacu kepada konsistensi satu alat ukur yang digunakan 

dalam mengukur apa yang hendak di ukur. Menurut Yusuf (2013:241) 

menjelaskan, “Reliabilitas adalah konsistensi atau kestabilan skor satu instrumen 

penelitian terhadap individu yang sama dan diberikan dalam waktu yang 
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berbeda”. Penentuan reliabilitas data pada penelitian dilakukan dengan 

memperhatikan nilai Alpha Cronbach dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

 

 

Keterangan: 

r11 : Koefisien reliabilitas instrumen 

k : Banyaknya item pertanyaan atau banyaknya soal 

    : Jumlah varian item 

    : Varian total 

Usman &Akbar (2011) menyatakan bahwa suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha Cronbach besar dari 0.80. Analisis 

hasil uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan program SPSSversi 

16.00. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat pengukur yang diperlukan 

dalam melaksanakan suatu penelitian. Data yang akan dikumpulkan dapat berupa 

angka angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yang 

berhubungan dengan  fokus  penelitian  yang  diteliti.  Teknik pengumpul data 

dilakukan terhadap minat belajar dan prestasi belajar siswayang dijadikan sampel 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengurus surat izin 

penelitian dari Program Studi S2 BK FIP UINSU yang dialamatkan kepada 

Kepala Sekolah MTs S Ubudiyah Pangkalan Berandan, dan melakukan penelitian 

sesuai tanggal yang telah ditetapkan dimulainya penelitian di MTs S Ubudiyah 

Pangkalan Berandan. Selanjutnya, dalam hal penelitian ini digunakan dua teknik 

utama pengumpulan data, yaitu dokumentasi dan angket.  

1. Dokumentasi  

Studi dokumentasi dalam pengumpulan data data penelitian ini 

dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data-data yang dianggap penting 

seperti data siswa yang berkaitan,nilai ulangan harian siswa, dokumen-dokumen 
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kegiatan yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling di MTs S Ubudiyah 

Pangkalan Berandan.  

2. Angket 

Pemilihan teknik pengumpulan data dengan angket atau instrumen 

didasarkan atas alasan bahwa responden memiliki waktu yang cukup untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan, setiap responden menghadapi susunan dan cara 

pengisian yang sama atas pertanyaan yang diajukan, responden memiliki 

kebebasan memberikan jawaban, dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

atau keterangan dari banyak responden dalam waktu yang cukup singkat. Melalui 

angket atau instrumen akan dikumpulkan data yang berupa jawaban tertulis dari 

beberapa responden atas sejumlah pernyataan yang diajukan didalam angket atau 

instrumen tersebut. Indikator-indikator yang merupakan penjabaran dari variabel 

perhatian orang tua, minat belajar dan hasil belajar siswa merupakan materi pokok 

yang disusun menjadi sejumlah pernyataan di dalam angket.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Yusuf (2013:254) menjelaskan bahwa, “Analisis data 

merupakan salah satu langkah dalam kegiatan penelitian yang sangat menentukan 

ketepatan dan kesahihan hasil penelitian”. Data penelitian ini dianalisis 

menggunakan teknik regresi. Analisis dilakukan dengan bantuan komputer 

dengan menggunakan program SPSSversi 16.00. Data yang telah terkumpul akan 

dianalisis dengan cara sebagai berikut 

1. Deskripsi Data 

Deskripsi data dilakukan untuk mendeskripsikan data tentang tingkat skor 

responden mengenai variabel perhatian orang tua,minat belajar siswa, dan prestasi 

belajar siswa. Data yang diperoleh dari instrumen akan diolah dengan 

memberikan skor setiap item. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur perhatian orang tua, minat 

belajar siswa dan hasil belajar siswa menggunakan skala model Likert dengan 

lima alternatif jawaban, terlihat pada Tabel 5. 
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Tabel 6. Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban 
Skor 

Favorable Unfavorable 

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak Pernah 1 5 

 

Deskripsi data tentang kepemimpinan motivasi siswa broken home, 

percaya diri siswa broken home, bimbingan kelompok dianalisis dengan 

menggunakan rumus persentase. Menurut Sudjana (1992:50), persentase dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

   
 

 
      

Keterangan:  

P : Persentase 

f : Frekuensi Jawaban 

N : Jumlah Responden 

 Selanjutnya untuk menghitung rentang data atau inteval, menurut Irianto 

(2012:12) rumus yang dapat digunakan sebagai berikut. 

.          
                         

              
 

 

2. Pengujian Persyaratan Analisis 

Sebelum melakukan uji untuk menganalisis hipotesis pertama, kedua, dan 

ketiga, perlu terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan terhadap data. Uji 

persyaratan yang dilakukan pada data penelitian ini meliputi: uji normalitas, uji 

linieritas, dan uji multikolinieritas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat sebaran data ketiga variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Menurut Widiyanto (2013) pedoman yang dipakai 

dalam uji normalitas ini adalah menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov yaitu 
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membandingkan koefisien Asymp. Sig. atau P-value dengan taraf signifikansi 

0.05. Uraiannya sebagai berikut:  

1) Jika Asymp. Sig. atau P-value besar dari 0.05 (taraf signifikansi), maka 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Jika Asymp. Sig. atau P-value kecil dari 0.05 (taraf signifikansi), maka 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 

Metode Kolmogorov-Smirnov tidak jauh beda dengan metode Lilliefors. 

Langkah-langkah penyelesaian dan penggunaan rumus sama, namun pada 

signifikansi yang berbeda. Signifikansi metode Kolmogorov-Smirnov 

menggunakan tabel pembanding Kolmogorov-Smirnov, sedangkan metode 

Lilliefors menggunakan tabel pembanding metode Lilliefors. 

 

Rumus 

 

Keterangan : 

Xi = Angka pada data 

Z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 

FT = Probabilitas komulatif normal 

FS = Probabilitas komulatif empiris 

FT = komulatif proporsi luasan kurva normal berdasarkan notasi Zi, dihitung 

dari luasan kurva mulai dari ujung kiri kurva sampai dengan titik Z. 

 

Persyaratan 

a. Data berskala interval atau ratio (kuantitatif) 

b. Data tunggal / belum dikelompokkan pada tabel distribusi frekuensi 

c. Dapat untuk n besar maupun n kecil. 
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Siginifikansi 

Signifikansi uji, nilai | FT – FS | terbesar dibandingkan dengan nilai tabel 

Kolmogorov Smirnov. Jika nilai | FT – FS | terbesar kurang dari nilai tabel 

Kolmogorov Smirnov, maka Ho diterima ; H1 ditolak. Jika nilai | FT – FS | 

terbesar lebih besar dari nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka Ho ditolak ; H1 

diterima. Tabel Nilai Quantil Statistik Kolmogorov Distribusi Normal. 

Maka pada uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorof-Smirnovkarena lebih sederhana dan efisien dalam uji beda antara data 

yang diuji normalitasnya dengan data normal baku.  

 

b. Uji Linieritas  

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier 

antar variabel. Cara yang digunakan untuk uji linieritas adalah menggunakan 

persamaan garis regresi. Apabila nilai Fhitung besar dari Ftabel pada taraf signifikasi 

(α)= 0.05 maka dapat dikatakan linier (Yusuf, 2013).Adapun rumus manual uji 

linieritas menurut Riduwan (2011:200) adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah kuadrat regresi      =
(∑ )

 

 
 

2. Menghitung jumlah kuadrat regresi ;      ,⟨ | ⟩-= *∑   
∑ ∑ 

 
+ 

3. Menghitung jumlah kuadrat residu:          
 -     ,⟨ | ⟩-       , - 

4. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi :      , -=      , - 

5. Menghitung rata-rata jumah kuadrat regresi :       ,   -        ,   - 

6. Menghitung rata-rata jumah kuadrat residu:        
     

   
 

7. Menghitung jumlah kuadrat eror :    = ∑ {∑   
(∑ )

 

 
+ 

8. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok: JKrc –JKE  

9. Menghitung rata-rata jumah kuadrat tuna cocok: RJKrc= 
    

   
 

10. Menghitung rata-rata jumah kuadrat eror : RJKrc= 
   

   
 

11. Mencari nilai F hitung = 
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3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis persamaan regresi 

dibantu program SPSS  versi 16.00. Teknik yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut. 

a. Menguji pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa. 

Peneliti menggunakan teknik analisis regresi sederhana. 

b. Menguji pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. 

Peneliti menggunakan teknik analisis regresi sederhana. 

c. Menguji pengaruh perhatian orang tua dan minat belajar terhadap hasil 

belajar siswa. Peneliti menggunakan teknik analisis regresi ganda, 1 

variabel bebas dan 2 variabel terikat.  

Analisis regresi pada pengujian hipotesis dilakukan dengan memanfaatkan 

program SPSS versi 16.00 dengan memperhatikan hal sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linear 

Analisis regresi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel terikat. Adanya R
2 

untuk melihat nilai 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R
2
 merupakan hasil 

pengkuadratan nilai R yang diperoleh melalui rumus berikut: 

   Rxy 
∑  

(√(∑  )(∑  )
 

Keterangan:   

Rxy : Koefisien korelasi antara y dengan x. 

∑xy: Jumlah perkalian x dan y. 

∑x
2
: Jumlah x kuadrat. 

∑y
2
: Jumlah kuadrat kreterium y (Hadi, 1987:4). 

 

Kemudian, digunakan nilai
2R  untuk melihat sejauhmana variabel bebas 

secara bersama-sama berkontribusi terhadap variabel terikat. 

Nilai R
2
merupakan hasil pengkuadratan nilai R yang diperoleh melalui 

rumus berikut: 

  (   )  √
  ∑𝑥     ∑𝑥  

∑  
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Keterangan:   

Ry (1,2) : Koefisien korelasi antara y dengan x1 dan x2. 

a1   : Koefisien prediktor x1. 

a2   : Koefisien prediktor x2. 

∑x1y : Jumlah perkalian x1 dan y. 

∑x2y : Jumlah perkalian x2 dan y. 

∑y
2 

: Jumlah kuadrat kriterium. 

 

b. Uji Signifikansi Regresi 

Uji signifikansi regresi pada dasarnya menjelaskan apakah semua variabel 

bebas dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh signifikan baik sendiri 

ataupun secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji signifikansi regresi 

didapat dengan membandingkan koefisien P-value dengan taraf signifikansi, baik 

pada α =0.05 atau α = 0.01. Widiyanto (2013:224) menjelaskan bahwa apabila 

koefisien P-value  lebih kecil dari 0.05 pada α = 0.05 maka regresi dinyatakan 

memiliki keberartian sehingga dapat digunakan untuk memprediksi dan apabila 

lebih besar dari 0.05 maka dinyatakan tidak memiliki keberartian dalam 

memprediksi. 

 

c. Uji Koefisien Regresi 

Meskipun persamaan regresi secara bersama-sama signifikan, tetapi masih 

perlu rasanya untuk mendeskripsikan signifikansi hubungan masing-masing  

variabel bebas terhadap variabel terikat. Maka perlu uji koefisien regresi, yang 

akan diuji koefisien b dengan menggunakan t tes. Statistik t dihitung dari formula 

sebagai berikut: 

bk

k
k

S

b
t    

Keterangan: bk adalah koefisien regresi ke k. 

Sbk adalah simpangan baku koefisien b yang ke k(Irianto, 2010:204). 

  

Jika t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak 

Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima 
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Tingkat kepercayaan ( ) untuk pengujian hipotesis adalah 95% atau ( ) = 

0.05 dan sig< 0.05. 

Adapun untuk menentukan persamaan garis regresi menggunakan rumus  

(dalam Irianto, 2010:157 ) sebagai berikut: 

 ̂      𝑥     𝑥    𝑥  

Keterangan:  

 ̂ : Subjek variabel terikat yang diprediksi. 

a  : Nilai konstanta harga Y. 

 b  : Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang  

  menunjukkan. nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) 

variabel Y. 

x : Variabel bebas yang memiliki nilai tertentu untuk diprediksikan. 

 

F. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik merupakan pernyataan yang dapat diuji secara statistik 

mengenai hubungan antara dua atau lebih variabel penelitian. (Seniati,Yulianto,& 

Setiadi: 2005). Hipotesis memiliki dua bentuk yaitu hipotesis alternatif (Ha) dan 

hipotesis nol (Ho). 

 

a. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat nilai koefisien korelasi yang signifikan antara perhatian orang tua 

dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. 

b. Hipotesis nol (Ho) 

Tidak terdapat nilai koefisien yang signifikan antara perhatian orang tua 

dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. 

Berikut ini gambaran hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ha : b1 >0 artinya variabel perhatian orang tua berpengaruh positif 

terhadap variabel hasil belajar  siswa. 

2. Ha: b2 > 0 artinya variabel minat belajar siswa berpengaruh positif 

terhadap variabel hasil belajar siswa. 

3. Ha: b1, b2 > 0 artinya secara bersama-sama variabel perhatian orang tua 

dan minat belajar siswa berpengaruh terhadap variabel hasil belajar siswa.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  dengan menggunakan 

rancangan korelasional. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik random 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak, dengan 

teknik ini setiap populasi mempunyai kesempatan untuk menjadi anggota sampel. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

angket dan dokumentasi. Teknik angket digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh perhatian orang tua masing-masing responden yang diberikan kepada 

mereka terhadap hasil belajar yang responden capai, serta untuk mengetahui 

bagaimana minat belajar yang dimiliki para responden yang dapat memengaruhi 

hasil belajar mereka. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data 

yang dibutuhkan terkait responden dan tempat penelitian. Selanjutnya, dalam hal 

pengujian hipotesis dilakukan uji kuantitatif menggunakan rumus-rumus statistik 

serta perangkat lunak komputer dengan program Statistical Product Standard 

Solution (SPSS) 16.0 yang dianggap relevan untuk menganalisis data yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara perhatian orang tua, 

minat belajar siswa dengan hasil belajar siswa di MTs Swasta Ubudiyah 

Pangkalan Brandan.  

Data yang terkumpul dari masing-masing variabel ditabulasi sesuai dengan 

keperluan analisis. Selanjutnya, data yang telah ditabulasi dianalisis dengan 

statistik deskriptif di antaranya menghitung nilai tendensi sentral dan ukuran 

penyebarannya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui gambaran secara umum 

makna yang terkandung dari gugusan sebaran data yang diperoleh. Secara 

berturut-turut pada bagian berikut akan dideskripsikan data masing-masing 

variabel tersebut. Deskripsi data mencakup ukuran tendensi senteral, seperti rerata 

(mean), skor rerata dua data tengah (median), skor yang memiliki frakuensi 
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terbanyak (modus); ukuran tedensi penyebaran, seperti simpangan baku (standart 

deviation), varians (variance), rentangan (range), skor terendah (minimum), sekor 

tertinggi (maximum); distribusi frekuensi dan histogram. 

Perhitungan dan rangkuman hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada 

lampiran 5.dantabel 6 di bawah ini. 

Statistics 

  perhatian orang 

tua(X1) 

minat belajar 

siswa(X2) 

Hasil belajar 

siswa(Y) 

N Valid 117 117 117 

Missing 0 0 0 

Mean 69.42 72.26 74.24 

Median 67.00 71.00 72.00 

Mode 60
a
 71 70 

Std. Deviation 9.901 9.874 4.970 

Variance 98.021 97.503 24.701 

Range 46 45 19 

Minimum 50 55 70 

Maximum 96 100 89 

Sum 8122 8454 8686 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Selanjutnya Azwar, S. (2008:109) mengungkapkan bahwa berdasarkan 

hasil perhitungan mean skor ideal dan standar deviasi ideal, data kemudian 

diklarifikasi dalam tiga katagori yaitu : tinggi, sedang, dan rendah dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

Jika X  : ≥ Mean + 1.Standar Deviasi   =  katagori tinggi 

Jika X : Antara Mean ± 1.Standar Deviasi  =  katagori sedang 

Jika X : Mean – 1.Standar Deviasi   =  katagori rendah 
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1. Perhatian Orang Tua 

Data variabel perhatian orang tua (X1) terdiri dari 5 indikator yaitu: 

1)Membimbing dalam belajar,2) mengawasi proses belajar,3) memberikan 

motivasi dan nasehat,4) pemenuhan kebutuhan. Berdasarkan skor yang diperoleh 

dari kuisioner penelitian untuk variabel perhatian orang tua siswa maka, diperoleh 

hasil analisis data skor perhatian orang tua yang terendah 50 dan skor tertinggi 96 

dari rentang 50-96. Rata-rata skor jawaban responden 69.42, median 

sebesar67.00dan skor jawaban responden yang paling sering muncul (Modus) 

adalah60varians (variance) 98.021simpangan baku (standart deviasi) 9.901. 

Pengelompokan data dalam tabel distribusi frekuensi menggunakan rumus Struges 

yang terdiri atas 8 (delapan) kelas interval dan panjang interval 6 (tujuh).  

Berikut disajikan sebaran data dan tingkat kecenderungan data perhatian 

orang tua sebagai berikut:  

Tabel.7. Distribusi Frekuensi 

Perhatian Orang Tua (X1) 

No Nilai F Persentase Persentase Kumulatif 

1 50-55 5 4,27% 4,27 

2 56-61 21 17,95% 22,22 

3 62-67 38 32,48% 54,7 

4 68-73 18 15,38% 70,08 

5 74-79 13 11,11% 81,19 

6 80-85 13 11,11% 92,3 

7 86-91 6 5,13% 97,43 

8 92-97 3 2,56% 100% 

Jumlah 117 100%  

 

Berdasarkan pada tabel 7. dapat dilihat bahwa dari seluruh indikator 

perhatian orang tua siswa yang diamati menunjukkan sampel yang berada pada 

skor tertinggi terdapat pada kelas interval 92-97, sebanyak 3 orang dengan 

persentase2,56%. Sedangkan sampel yang berada pada skor terendah terdapat 

pada kelas interval 50-55sebanyak 5orang dengan persentase4,27%. dan frekuensi 

terbanyak berada pada kelas interval 62-67 sebanyak 38 orang dengan persentase 
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32,48%. Distribusi frekuensi skor variabel perhatian orang tua ditampilkan pada 

gambar histogram berikut: 

Gambar 5. Grafik histogram Perhatian Orang Tua (X1) 

 

Histogram frekuensi menunjukkan data cenderung berdistribusi normal 

sedangkan untuk mengetahui kualitas perhatian orang tua dilakukan dengan cara 

membandingkan mean dan standar deviasi skor empirik dengan mean dan skor 

ideal. Skor terendah data empirik diketahui 50 dan skor tertinggi 96 serta mean 

skor data empirik 69.42. Sedangkan skor minimum ideal adalah 21 dan skor 

maksimum ideal adalah 96, sehingga rata-rata skor ideal   ⁄  (21+96) = 58,5 

Dengan demikian berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui rata-rata skor 

empirik sebesar 69.42, lebih tinggi dari pada rata-rata ideal 58,5. Temuan ini 

dapat dimaknai bahwa perhatian orang tua MTs Swasta Ubudiyah Pangkalan 

Brandan yang dinilai dengan menggunakan indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah cukup baik.  

2. Minat Belajar Siswa 

Data variabel minat belajar (X2) terdiri dari lima indikator 1) perasaan 2) 

senang,3) perasaan tertarik,4) perhatian,5) giat belajar,6) mengerjakan tugas. Data 

variabel minat belajar siswa (X2) berjumlah 117.Berdasarkan skor yang diperoleh 

dari kuisioner penelitian untuk variabel minat belajar siswa maka, diperoleh hasil 

analisis data skor minat belajar siswa yang terendah 55 dan skor tertinggi 100 dari 
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rentang 55-100. Rata-rata skor jawaban responden 72.26, median sebesar 

71.00dan skor jawaban responden yang paling sering muncul (Modus) 

adalah71varians (variance) 97.503simpangan baku (standart deviasi) 

9.874.pengelompokan data dalam tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan 

aturan Sturge, distribusi frekuensi terdiri atas 8 (delapan) kelas interval dan 

panjang interval 6 (enam). 

Berikut disajikan sebaran data perhatian orang tua sebagai berikut :             

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Minat Belajar (X2). 

Minat Belajar (X2) 

No Nilai F Persentase Persentase 

Kumulatif 

1 55-60 10 8,55% 8,55% 

2 61-66 30 25,64% 13,67% 

3 67-72 30 25,64% 35.04% 

4 73-78 35 29,91% 60.68% 

5 79-84 16 13,67% 78.63% 

6 85-90 10 8,55% 91.45% 

7 91-96 4 3,42% 98.29% 

8 97-102 2 1,71% 100% 

Jumlah 117 100%   

 

Tabel menunjukkan bahwa sampel yang berada pada skor tertinggi 

terdapat pada kelas interval 97–102 sebanyak 2 orang (1,71%), sampel yang 

berada pada skor terendah terdapat pada kelas interval 55-60 sebanyak 10 orang 

(8,55%), dan frekuensi terbanyak berada pada skor 61-66 dan 67-72 sebanyak 30 

orang (25,64%). Distribusi frekuensi skor variabel minat belajar ditampilkanpada 

gambar 8.1histogram berikut: 
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Gambar 5. Grafik histogram Minat Belajar Siswa (X2) 

 

Histogram frekuensi menunjukkan data cenderung berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk mengetahui kualitas minat belajar siswa dilakukan dengan cara 

membandingkan mean dan standar deviasi skor empirik dengan mean dan skor 

ideal. Skor terendah data empirik diketahui 55 dan skor tertinggi 100 serta mean 

skor data empirik 72.26. Sedangkan skor minimum ideal adalah 20 dan skor 

maksimum ideal adalah 100, sehingga rata-rata skor ideal adalah ½ (20 + 100) = 

60. Dengan demikian berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui rata-rata 

skor empirik sebesar 72.26menunjukkan lebih tinggi dari pada rata-rata skor ideal 

60. Temuan ini dapat dimaknai bahwa minat belajar siswa Mts Ubudiyah 

Pangkalan Brandan yang dinilai dengan menggunakan indikator variabel yang 

dituangkan dalam instrumen minat belajar yang digunakan dalam penelitian ini 

sudah cukup baik. 

3. Analisis deskriptif Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil nilai raport siswa yang diperoleh, maka hasil analisis 

data skor prestasi belajar siswa yang terendah adalah pada rentang nilai 70-80 dan 

skor tertinggi sebesar pada rentang nilai 91-100. Rentang nilai 0-100 merupakan 
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acuan dalam mendeskripsikan prestasi belajar siswa MTs Swasta Ubudiyah 

Pangkalan Brandan.  

Tabel 9. Distribusi Frekuensi nilai Hasil Belajar Siswa MTs Ubudiyah Pangkalan 

Brandan 

Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori 

0-69 0 0 Rendah 

70-80 103 88.03% Cukup 

81-90 14 11.96% Sedang  

91-100 0 0 Tinggi 

Jumlah 117 100%  

 

Tabel 9. Menunjukkan bahwa 88.03% dari 117 siswa MTs Ubudiyah 

Pangkalan Brandan memiliki hasil belajar yang cukup baik di sekolah. Persentase 

hasil belajar diperoleh dari rata-rata nilai ulangan siswa. Sedangkan siswa yang 

memiliki hasil belajar yang dapat dikategorikan sedang memiliki persentase 

sebanyak 11.96% . 

Data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa MTs Ubudiyah 

Pangkalan Brandan mayoritasnya adalah cukup karena 88.03% (103) siswa dari 

117 siswa MTs Ubudiyah berada pada rentang nilai 70-80, dan sisanya sebanyak 

11.96% (14) siswa berada pada rentang nilai 81-90. Sedangkan yang berada pada 

kategori tinggi tidak ada. Data tersebut menjadi bahan evaluasi guru dan orang tua 

untuk lebih memberika perhatian serta motivasi kepada peserta didik agar dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

A. Pengujian  Persyaratan Analisis 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu untuk mencari 

hubungan antara Variabel bebas dengan Variabel terikat. Sebelum dilakukan uji 

hipotesis dengan teknik analisis regresi ganda yang digunakan. Maka ada 

persyaratan yang harus dipenuhi yaitu :1). Sampel diambil secara 
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random.2).Distribusi skor harus normal. 3). Hubungan anatara variabel bebas 

dengan variabel terikatnya harus linier dan tidak terjadi multikolinier. Persyaratan 

pertama telah terpenuhi karena sample dalam penelitian ini diambil dengan teknik 

random sampling. Untuk memenuhi uji persyaratan yang ke dua dan ketiga dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk untuk mengetahui kondisi masing-masing 

variabel penelitian, apakah variabel tersebut mempunyai skor yang terdistribusi 

normal atau tidak .Pengujian normalitas ketiga data penelitian dilakukan dengn 

menggunakan uji liliefors dengan kriteria bahwa data berdistribusi normal apabila 

hasil Lhitung < Ltabel sebaliknya jika Lhitung > Ltabel dinyatakan tidak normal. Hasil 

perhitungan uji normalitas data perhatian orang tuda dan minat belajar adalah 

sebagai berikut: 

No Variabel Lhitung Ltabel Keterangan 

1 Perhatian Orang Tua (X1) 

* Hasil Belajar Siswa(Y1) 

0,077 

 

0,081 

 

Normal 

2 Minat Belajar Siswa (X2) 

* Hasil Belajar Siswa(Y1) 

0,048 

 

0,081 

 

Normal 

 

a. Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa 

Dari hasil perhitungan yang menggunakan lilliefors diperoleh nilai 

Lhitung0,077 sedangkangkan untuk nilai  Ltabel adalah0,081sehingga Lhitung < Ltabel = 

0,077<0,081maka distribusi data Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar 

siswa dinyatakan normal.  

b. Minat Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa 

Dari hasil perhitungan yang menggunakan lilliefors diperoleh nilai Lhitung 

0,048 sedangkan untuk nilai  Ltabel adalah 0,081 sehingga Lhitung < Ltabel = 0,048 

<0,081 maka distribusi data Minat Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa 

dinyatakan normal. 
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2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

masing-masing variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier. Untuk menguji 

hubungan antara variabel bebas  dan veriabel terikat pada penelitian ini 

menggunakan ANOVA (Analysis of Variances) dan uji signifikansi dengan 

menggunakan uji F pada program SPSS, dengan persyaratan sebagai berikut : 

Ho : Terdapat hubungan fungsional linier 

H1 : Tidak terdapat hubungan fungsional linier 

Dasar dalam pengambilan keputusan sebagai berikut : 

Terima : HOapabila nilai sig probabiliti > α = 0,05 

a. Hasil Belajar (Y) * Perhatian Orang Tua (X1) 

Tabel 11. Uji Linieritas Y*X1 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Y * X1 

Between Groups 

(Combined) 2194,579 35 62,702 7,572 ,000 

Linearity 1806,565 1 1806,565 
218,17

1 
,000 

Deviation 

from 

Linearity 

388,015 34 11,412 1,378 ,122 

Within Groups 670,720 81 8,280   

Total 2865,299 116    

 

Anda dapat melakukan penolakan atau penerimaan HOberdasarkan nilai F 

atau nilai Sig pada Deviation from Linearity. Jika anda memakai penerimaan atau 

penolakan HO berdasarkan nilai F, maka anda harus mengkonfirmasikan nilai 

tersebut kepada nilai Ftabel untuk dk = n – 1. dengan ketentuan, jika nilai Fhitung< 

Ftabelmaka hipotesis HOditerima. Namun dalam analisis SPSS penerimaan atau 

penolakan HO dapat anda lakukan berdasarkan nilai Sig. Dapat dilihat bahwa nilai 

Sig dari hasil analisis Deviation from Linearity sebesar 0,122. Sedangkan 

berdasarkan ketentuan dalam pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan 

HOapabila nilai Sig pada analisis > dari α = 0,05, dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa Hasil Belajar Siswa (Y) memiliki hubungan yang linier 

dengan variabel Perhatian Orang Tua (X1). 

 

b. Hasil Belajar (Y) * Minat Belajar Siswa (X2) 

Tabel 11.1 Uji Linieritas Y*X2 

 

Penolakanatau penerimaan HOdapat dilakukanberdasarkan nilai F atau 

nilai Sig pada Deviation from Linearity. Jika anda memakai penerimaan atau 

penolakan HO berdasarkan nilai F, maka anda harus mengkonfirmasikan nilai 

tersebut kepada nilai Ftabel untuk dk = n – 1. dengan ketentuan, jika nilai Fhitung< 

Ftabelmaka hipotesis HOditerima. Namun dalam analisis SPSS penerimaan atau 

penolakan HOdapat anda lakukan berdasarkan nilai Sig. Dapat dilihat bahwa nilai 

Sig dari hasil analisis Deviation from Linearity sebesar 0,189. Sedangkan 

berdasarkan ketentuan dalam pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan 

HOapabila nilai Sig pada analisis > dari α = 0,05, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Hasil Belajar (Y) memiliki hubungan yang linier 

dengan variabel Minat Belajar Siswa (X2). 

 

3. Pengujian Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksud untuk melihat atau memprediksi secara empiris 

apakah karakteristik sampel yang dijadikan sampel penelitian memberikan 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Y * X2 

Between Groups 

(Combined) 2195,878 38 57,786 6,733 ,000 

Linearity 1793,181 1 1793,181 
208,93

9 
,000 

Deviation 

from 

Linearity 

402,696 37 10,884 1,268 ,189 

Within Groups 669,421 78 8,582   

Total 2865,299 116    
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gambaran atas karakter populasinya atau dalam artian untuk melihat kesamaan 

responden tentang prestasi belajarnya, karena responden yang diteliti bersal 

darilatar belakang pendidikan, suku, budaya, dan ekonomi yang berbeda. Maka 

diyakini responden tersebut memiliki presta belajar yang berbeda. Untuk itu perlu 

dilakukan uji kesamaan atau homogenitas.  

 Uji homogenitas  dapat dibuat suatu ketentuan penolakan atau penerimaan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ho= responden memiliki hasil belajar yang sama 

H1 = responden tidak memiliki hasil belajar yang sama  

Sebagai dasar pengambilan keputusan :  

Terima: Ho jika nilai Sig. (2-talled) > 0.05 

Test of Homogeneity of Variances 

Tabel 12. HASIL Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,013 1 232 ,909 

 

Dari hasil analisis terlihat bahwa nilai sig sebesar 0.909 oleh karena nya kita 

terima H0  dan menolakH1. Dapat dikatakan bahwa hasil belajar yang ditampilkan 

oleh seluruh responden dalam melaksanakan tugas sebagai seorang siswa 

diasumsikan sama.  

Nilai Levence statistik sebesar 0.013 atau sebesar 13% merupakan tingkat 

kesamaan hasil belajar yang ditampilkan responden.  

B. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan maksud menguji,apakah hipotesis 

yang sebelum penelitian dilakukan dapat diterima atau tidak berdasarkan 

penelitian. 
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1. Regresi Linier sederhana X1 terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 ,794
a
 ,630 ,627 3,03420 ,630 196,229 1 115 ,000 

a. Predictors: (Constant), X1 

Tabel 13 Uji Regresi Sederhana X1 terhadap Y 

Dari tabel 13terlihat nilai R sebesar 0.794 menyatakan bahwa nilai 

hubungan yang terjadi antara variabel prediktor (variabel bebas) perhatian orang 

tua (X1) dengan variabe terikat Hasil Belajar Siswa (Y) nilai Rsquare sebesar 

0.630 atau 63% menyatakan bahwa nilai kekuatan hubungan yang terjadi antara 

kedua variabel tersebut. Hasil analisis menunjukkan nilai Sig. F Change sebesar 

0.000 diterima atau ditolaknya secara signifikan nilai hubungan maupun kekuatan 

hubungan yang terjadi dinyatakan dengan nilai Sig. F Change pada analisis 

tersebut.  

 Untuk membuat suatu keputusan dalam menggunakan analisis regresi 

linier ini dibutuhkan standar penolakan atau penerimaan hipotesis. Penolakan atau 

penerimaan hipotesis dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:  

H0 = tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua 

dengan hasil belajar siswa 

H1 = terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan 

hasil belajar siswa. 

 Penolakan atau penerimaan hipotesis dinyatakan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 
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Tolak H0 jika : nilai Sig. F change < 0.05 {nilai 0,05 merupakan standar 

signifikansi penerimaan atau penolakan α (alpha) yang telah ditentukan 

sebelumnya}. Terima H0 jika: nilai Sig. F change < 0.05. 

Berdasarkan ketentuan ini maka dapat dilihat bahwa nilai Sig.F Change 

dari hasil analisis lebih kecil dari nilai standar signifikansi penolakan atau 

penerimaan Alpha yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. 

Dapat diambil satu keputusan bahwa menolak pernyataan hipotesis H0 dan 

menerima pernyataan hipotesis H1. Dengan demikian dapat dikatakan: Terdapat 

hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan Hasil Belajar 

Siswa diterima kebenarannya, dimana nilai hubungan tersebut sebesar . 0,794 

dan kekuatan hubungan yang terjadi sebesar 0,630 atau 63% 

Perlu diketahui bahwasannya untuk nilai Sig.F Change<0,05 dinyatakan 

sebagai hubungan yang signifikan. Namun jika nilai standar penolakan Sig. F 

Change sampai dengan < 0,01 sebagaimana hasil analisis di atas, maka hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat hubungan yang terjadi dinyatakan memiliki 

hubungan sangat signifikan. Oleh karena itu, pembuktian pernyataan hipotesis 

yang terjadi adalah sebagai berikut:” Terdapat hubungan yang sangat signifikan 

antara Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar Siswa” diterima kebenarannya 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,0001.  

Tabel 13.1  

Analisis variansi atau sering juga disebut Uji F pada tabel 13.1, dilakukan 

untuk melihat sampel dimana tingkat keberartian model persamaan regresi linier 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1806,565 1 1806,565 196,229 ,000
b
 

Residual 1058,735 115 9,206   

Total 2865,299 116    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1 
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yang terbentuk dapat dijadikan sebagai alat prediksi untuk mengidentifikasi gejala 

hubungan yang terjadi pada permasalahan yang sama dengan kurun waktu dan 

tempat yang berbeda melalui persamaan: 

 

Koefisien 

Konstanta        Regresi 

Dapat atau tidaknya persamaan regresi linier dijadikan sebagai alat 

prediksi dalam melihat gejala hubungan yang terjadi  pada permasalahan yang 

sama dengan kurun waktu dan tempat yang berbeda yang ditentukan dengan nilai 

Sig pada analisis tersebut. Jika Nilai Sig pada analisis < 0,05 (standart α alpha 

yang telah ditentukan sebelumnya) maka dapat dikatakan bahwa model persamaan 

regresi linier yang terbentuk dapat dijadikan sebagai alat prediksi untuk melihat 

kebutuhan sebagaimana di atas.  

Berdasarkan tabel 13.2 maka model persamaan Regresi Linier yang 

terbentuk adalah sebagai berikut: 

 

 

Tabel 13.2 

Setelah model persamaan regresi linier terbentuk maka langkah 

selanjutnya melakukan pengujian terhadap koefisien dari model persamaan 

regresi, apakah koefisien pada model persamaan regresi dapat dipakai sebagai alat 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 46,569 1,995  23,341 ,000 

X1 ,399 ,028 ,794 14,008 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 ̂                             𝑥 

 ̂                    𝑥  
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prediksi dalam melihat gejala hubungan pada permasalahan yang sama dengan 

kurun waktu dan tempat yang berbeda. Analisis yang dibutuhkan dalam hal ini 

dapat anda lihat pada tabel 13.2 

Ketentuan dapat diterima atau ditolaknya koefisien model persamaan 

regresi dijadikan sebagai alat prediksi yaitu dengan melihat besarnya nilai Sig 

pada analisis tersebut. Jika nilai Sig pada analisis < 0,05 ( standart α Alpha yang 

telahditentukan sebeumnya) maka dapat dikatakan koefisienmodel persamaan 

regresi linier yang terbentuk dapat dijadikan sebagai alat prediksi untuk melihat 

kebutuhan sebagaimana di atas berdasarkan hasil analisis uji F dan uji t 

sebagaimana terlihat melalui hasil analisistabel 13.1 dantabel 13.2 maka dapat 

dikatakan model persamaan regresi linier maupun koefisisen dari persamaan 

tersebut dapat dijadikan sebagai alat prediksi untuk melihat gejala hubungan  yang 

terjadi pada permasalahan yang sama yakni hubungan antara Perhatian Orang Tua 

dengan Hasil Belajar Siswa pada kurun waktu dan tempat (lokasi) yang berbeda. 

Model persamaan Regresi Linier dapat digunakan sebagai alat prediksi. 

 

 

Berdasarkan persamaan regresi linier diatas dapat ditentukan kenaikan 

setiap satu-satuan nilai dari variabel Perhatian Orang Tua dalam melihat gejala 

hubungan yang terjadi dengan variabel Hasil Belajar yang diperoleh responden. 

Artinya jika skor Perhatian Orang Tua dinaikkan satu satuan, maka akan 

mempengaruhi pula kenaikan skor pada Perhatian Orang Tua sebesar 

.46,569+0,399(1) =46,968 namun jika tidak terdapat kenaikan satu-satuan pada 

Perhatian Orang Tua berarti Prestasi belajar siswa akan konstanta sebesar 46,968. 

Jika kita merujuk pada tabel 6, terlihat bahwa skor minimum yang 

diperoleh responden untuk variabel komunikasi antar pribadi sebesar 50, dan jika 

skor minimum ini dimasukkan kedalam persamaan prediksi, maka skor 

prediksiminimum yang diperoleh untuk  variabel Hasil belajar Siswa sebesar 

46,968+ .      (50)= 66,198 padahal sebelumnya kita ketahui,skor minimum 

 ̂                     𝑥  
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yang diperoleh responden pada variabel Hasil Belajar Siswa hanya sebesar 70 dan 

sebenarnya dalam perolehan angka 70 ini,masih dipengaruhi oleh bias dari faktor 

variabel lain (diluar dari variabel Perhatian Orang Tua) pada saat responden 

melakukan pengisisan instrumen yang disebarkan. Sehingga nilai kemungkinan 

dari skor Hasil Belajar Siswa  yang sebenarnya diperoleh oleh responden tanpa 

adanya bias dari faktor apapun sebesar nilai konstantanya yakni 46,968. 

2. Regresi Linier sederhana X2 terhadap Y 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,791
a
 ,626 ,623 3,05332 ,626 192,344 1 115 ,000 

a. Predictors: (Constant), X2 

Tabel 14. Uji Regresi Sederhana X2 terhadap Y 

Dari tabel 13 terlihat nilai R sebesar 0.791 menyatakan bahwa nilai 

hubungan yang terjadi antara variabel prediktor (variabel bebas) minat belajar 

siswa (X1) dengan variabe terikat Hasil Belajar Siswa (Y) nilai Rsquare sebesar 

0.626 atau 62% menyatakan bahwa nilai kekuatan hubungan yang terjadi antara 

kedua variabel tersebut. Hasil analisis menunjukkan nilai Sig. F Change sebesar 

0.000 diterima atau ditolaknya secara signifikan nilai hubungan maupun kekuatan 

hubungan yang terjadi dinyatakan dengan nilai Sig. F Change pada analisis 

tersebut.  

 Untuk membuat suatu keputusan dalam menggunakan analisis regresi 

linier ini dibutuhkan standar penolakan atau penerimaan hipotesis. Penolakan atau 

penerimaan hipotesis dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:  

H0 = tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa 

dengan hasil belajar siswa 

H1 = terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa dengan 

hasil belajar siswa. 
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 Penolakan atau penerimaan hipotesis dinyatakan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Tolak H0 jika : nilai Sig. F change < 0.05 {nilai 0,05 merupakan standar 

signifikansi penerimaan atau penolakan α (alpha) yang telah ditentukan 

sebelumnya}. Terima H0 jika: nilai Sig. F change < 0.05. 

Berdasarkan ketentuan ini maka dapat dilihat bahwa nilai Sig.F Change 

dari hasil analisis lebih kecil dari nilai standar signifikansi penolakanatau 

penerimaan Alpha yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. 

Dapat diambil satu keputusan bahwa menolak pernyataan hipotesis H0 dan 

menerima pernyataan hipotesis H1. Dengan demikian dapat dikatakan: Terdapat 

hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa dengan Hasil Belajar 

Siswa diterima kebenarannya, dimana nilai hubungan tersebut sebesar . 0,791 

dan kekuatan hubungan yang terjadi sebesar 0,626 atau 62%. 

Perlu diketahui bahwasannya untuk nilai Sig.F Change<0,05 dinyatakan 

sebagai hubungan yang signifikan. Namun jika nilai standar penolakan Sig. F 

Change sampai dengan < 0,01 sebagaimana hasil analisis di atas, maka hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat hubungan yang terjadi dinyatakan memiliki 

hubungan sangat signifikan. Oleh karena itu, pembuktian pernyataan hipotesis 

yang terjadi adalah sebagai berikut:” Terdapat hubungan yang sangat signifikan 

antara Minat Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Siswa” diterima kebenarannya 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,0001.   

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1793,181 1 1793,181 192,344 ,000
b
 

Residual 1072,118 115 9,323   

Total 2865,299 116    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2 

Tabel 14.1 
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Analisis variansi atau sering juga disebut Uji F pada tabel 14.1, dilakukan 

untuk melihat sampel dimana tingkat keberartian model persamaan regresi linier 

yang terbentuk dapat dijadikan sebagai alat prediksi untuk mengidentifikasi gejala 

hubungan yang terjadi pada permasalahan yang sama dengan kurun waktu dan 

tempat yang berbeda melalui persamaan: 

 

 

Koefisien 

Konstanta        Regresi 

Dapat atau tidaknya persamaan regresi linier dijadikan sebagai alat 

prediksi dalam melihat gejala hubungan yang terjadi  pada permasalahan yang 

sama dengan kurun waktu dan tempat yang berbeda yang ditentukan dengan nilai 

Sig pada analisis tersebut. Jika Nilai Sig pada analisis < 0,05 (standart α alpha 

yang telah ditentukan sebelumnya) maka dapat dikatakan bahwa model persamaan 

regresi linier yang terbentuk dapat dijadikan sebagai alat prediksi untuk melihat 

kebutuhan sebagaimana di atas.  

Berdasarkan tabel 14.2 maka model persamaan Regresi Linier yang 

terbentuk adalah sebagai berikut: 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 49,776 1,786  27,864 ,000 

X2 ,358 ,026 ,791 13,869 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Tabel 14.2 

 ̂                   𝑥 

 ̂                𝑥  
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Setelah model persamaan regresi linier terbentuk maka langkah 

selanjutnya melakukan pengujian terhadap koefisien dari model persamaan 

regresi,apakah koefisien pada model persamaan regresi dapat dipakai sebagai alat 

prediksi dalam melihat gejala hubungan pada permasalahan yang sama dengan 

kurun waktu dan tempat yang berbeda. Analisis yang dibutuhkan dalam hal ini 

dapat anda lihat pada tabel 14.2  

Ketentuan dapat diterima atau ditolaknya koefisien model persamaan 

regresi dijadikan sebagai alat prediksi yaitu dengan melihat besarnya nilai Sig 

pada analisis tersebut. Jika nilai Sig pada analisis < 0,05 ( standart α Alpha yang 

telahditentukan sebeumnya) maka dapat dikatakan koefisienmodel persamaan 

regresi linier yang terbentuk dapat dijadikan sebagai alat prediksi untuk melihat 

kebutuhan sebagaimana di atas berdasarkan hasil analisis uji F dan uji t 

sebagaimana terlihat melalui hasil analisistabel 14.1 dantabel 14.2 maka dapat 

dikatakan model persamaan regresi linier maupun koefisisen dari persamaan 

tersebut dapat dijadikan sebagai alat prediksi untuk melihat gejala hubungan  yang 

terjadi pada permasalahan yang sama yakni hubungan antara Minat Belajar Siswa 

dengan Hasil Belajar Siswa pada kurun waktu dan tempat (lokasi) yang berbeda. 

Model persamaan Regresi Linier dapat digunakan sebagai alat prediksi. 

 

 

Berdasarkan persamaan regresi linier diatas dapat ditentukan kenaikan 

setiap satu-satuan nilai dari variabel dalam melihat gejala hubungan Minat Belajar 

Siswa yang terjadi dengan variabel Hasil Belajar yang diperoleh responden. 

Artinya jika skor Minat Belajar Siswa dinaikkan satu satuan, maka akan 

mempengaruhi pula kenaikan skor pada Minat Belajar Siswa sebesar 

.49,776+0,358(1) =50,134. namun jika tidak terdapat kenaikan satu-satuan pada 

Minat Belajar Siswa berarti Hasil belajar siswa akan konstanta sebesar 46,968. 

Jika kita merujuk pada tabel 6, terlihat bahwa skor minimum yang 

diperoleh responden untuk variabel Minat Belajar Siswa sebesar 55, dan jika skor 

minimum ini dimasukkan kedalam persamaan prediksi, maka skor prediksi 

minimum yang diperoleh untuk  variabel Hasil belajar Siswa sebesar 49,776+ . 

 ̂                 𝑥  
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     (55) = 69,466padahal sebelumnya kita ketahui, skor minimum yang 

diperoleh responden pada variabel Hasil Belajar Siswa hanya sebesar 70 dan 

sebenarnya dalam perolehan angka 70 ini,masih dipengaruhi oleh bias dari faktor 

variabel lain (diluar dari variabel Minat Belajar Siswa) pada saat responden 

melakukan pengisisan instrumen yang disebarkan. Sehingga nilai kemungkinan 

dari skor Hasil Belajar Siswa  yang sebenarnya diperoleh oleh responden tanpa 

adanya bias dari faktor apapun sebesar nilai konstantanya yakni 49,776. 

3. Regresi Linier Ganda 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df

1 

df2 Sig. F 

Change 

1 
,805

a
 

,647 ,641 2,97762 ,647 
104,58

5 
2 114 ,000 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Tabel 15. 

Dari tabel 15 terlihat koefisien R secara bersama-sama sebesar 0,805 

menyatakan bahwa nilai hubungan yang terjadi antara variabel prediktor (variabel 

bebas) Perhatian Orang Tua (X1) dan Minat Belajar Siswa  secara bersama-sama 

dengan variabel Hasil belajar (variabel terkat Y). Nilai R Square sebesar 0,647 

atau 64% menyatakan bahwa nilai kekuatan hubungan.Diterima atau ditolaknya 

secara signifikan nilai hubungan maupun kekuatan hubungan yang terjadi 

dinyatakan dengan nilai Sig. F Changepada analisis tersebut, (terlihat pada bagian 

sebelah kiri dari tabel) sebesar 0,000.  

Penolakan atau penerimaan hipotesis dinyatakan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Tolak H0 jika : nilai Sig. F Change < 0,05( nilai 0,05 merupakan Standar 

signifikansi penerimaan atau penolakan α (alpha) yang telah ditentukan 

sebelumnya).  
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Terima H0 jika: nilai Sig. F Change < 0,05 

 Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Perhatian orang tua dan Minat 

Belajar Siswa secara bersama-sama dengan Hasil Belajar Siswa. 

H1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara Perhatian Orang Tua dan Minat 

Beajar Siswa secara bersama-sama dengan Hasil Belajar Siswa.  

Jika kita perhatikan pada kolom Sig. F Change maka nilai yang diperoleh 

sebesar 0,000 sedangkan nilai signifikansi penolakan atau penerimaan hipotesis 

yang telah ditetapkan sebelumnya adalah 0,05. Dari nilai tersebut dapat dilihat 

bahwa nilai Sig. F Change lebih kecil dri nilai standar signifikansi penolakan yang 

ditetapkan. Sehingga keputusan yang dapat diambil adalah menolak pernyataan 

H0 dan menerima pernyataan H1, dengan demikian dapat disimpulkan “terdapat 

hubungan yang sangat signifikan antara Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar 

Siswa secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Siswa” dapat diterima 

kebenarannya. Dimana nilai hubungan tersebut sebesar 0,805 dan kekuatan 

hubungan yang terjadi sebesar 0,647 atau 64%.  

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1854,551 2 927,276 104,585 ,000
b
 

Residual 1010,748 114 8,866   

Total 2865,299 116    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Tabel 15.1 

Uji F pada 15.1, dilakukan untuk melihat sampai dimana tingkat 

keberartian model persamaan regresi linier ganda yang terbentuk dapat dijadikan 

sebagai alat prediksi untuk mengidentifikasi gejala hubungan yang terjadi pada 

permasalahan yang sama dengan kurun waktu dan tempat yang berbeda melalui 

persamaan: 
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Model persamaan Regresi Linier 

 

 

Konstanta     

Koefisien Persamaan Regresi 

Dapat atau tidaknya persamaan regresi linier ganda dijadikan sebagai alat 

prediksi dalam melihat gejala hubungan yang terjadi pada permasalahan yang 

sama dengan kurun waktu dan tempat yang berbeda dapat ditentukan melalui 

besarnya nilai Sig pada analisis tersebut. Jika nilai Sig pada analisisis < 0,05 

(standart α Alpha yang telah ditentukan  sebelumnya) maka dapat dikatakan 

model persamaan regresi linier ganda yang terbentuk dapat dijadikan sebagai alat 

prediksi untuk melihat kebutuhan sebagaimana di atas.  

Berdasarkan analisis pada 15.1 di atas tampak jelas bahwa nilai Sig pada 

analisis tersebut jauh lebih kecil dari taraf signifikansi alpha yang ditetapkan 

sebelumnya yakni sebesar 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi linier ganda yang terbentuk dapat dijadikan sebagai aat prediksi untuk 

melihat adanya gejala hubungan yang terjadi pada hubungan permasalahan yang 

sama dengan tempat dan waktu yang berbeda. 

Untuk menguji setiap koefisien persamaan regresi yang terbentuk dari 

hasil Uji-t dapat dilihat berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan pada tabel 

berikut ini; 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 47,288 1,982  23,857 ,000 

X1 ,218 ,083 ,433 2,631 ,010 

 ̂    b1 X1 + b2 X2 
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X2 ,173 ,075 ,383 2,326 ,022 

a. Dependent Variable: Y 

Tabel 15.2 

Demikian pula dengan analisis Uji t sebagaimana Tabel 15.2 di atas. 

Dianalisis untuk melihat keberadaan masing-masing koefisien yang terbentuk 

pada model persamaan regresi ganda, apakah dapat dijadikan sebagai alat prediksi 

untuk melihat gejala hubungan yang terjadi dari masing-masing variabel bebas 

dengan variabel terikat pada waktu dan tempat yang berbeda.  

Untuk kebutuhan analisis ini,kita hanya membutuhkan nilai pada kolom 

Sig. Jika nilai sig pada analisis tersebut menunjukkan harga < dari nilai 

signifikansi yang telah ditetapkan yakni 0,05. Maka koefisien dari masing-masing 

variabel dapat dijadikan sebgai alat prediksi dalam melihat gejala hubungan yang 

terjadi. 

Dari hasil analisis dapat kita lihat bahwa, koefisien pada variabel Perhatian 

Orang Tua (X1) sebesar 0.218 dari nilai-nilai Sig. 0.010, sedangkan koefisien pada 

variabel minat belajar siswa (X2) sebesar 0.173 dan nilai Sig sebesar 0.022. dari 

nilai-nilai Sig hasil analisis menunjukkan bahwa keduanya berada jauh dibawah 

nilai Signifikansi yang telah ditetapkan (0.05) dengan demikian koefisien masing-

masing variabel yang terbentuk melalui hasil analisis uji-t dapat diterima 

keberadaannya sebagai alat prediksi untuk untuk melihat gejala hubungan yang 

terjadi antara variabel perhatian orang tua dan minat belajar siswa secara bersama-

sama dengan prestasi belajar siswa pada waktu dan tempat yang berbeda.  

 

 

konstanta 

nilai Sig.Analisis 0,010<0.05          nilai Sig.analisis 0.022<0.05 

    koefisien persamaan  regresi 

 ̂         0,218X1 + 0,173X2 
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Melalui model persamaan regresi ganda ini, juga dapat 

memprediksibesarnya kinerja yang ditampilkan masing-masing guru. Sebagai 

contoh : jika merujuk pada tabel 6 tentang deskripsi data, maka skor rata-rata 

(mean) untuk variabel perhatian orang tua, minat belajar siswa dan hasil belajar 

siswa yang ditampilkan masing-masing sebesar 69.42, 72.26, dan 74.24 dan 

sekarang kita ingin memprediksi rata-rata hasil yang ditampilkan siswa setelah 

dilaksanakan kembali penelitian ulang pada permasalahan yang sama dlam waktu 

yang berbeda,dapat kita prediksi rata-rata prestasi belajar siswa yang ditampilkan 

sebesar: 

  ̂         0,218(69,42) + 0,173(72,26) 

  ̂         15,1336+12,501 

  ̂   27,63458 

Besarnya angka 27,63458 menunjukkan hasil belajar yang diperoleh oleh 

respnden tidak jauh beda pada saat dilaksanakannya penelitian sebelumnya yakni 

berkisar 27,63458.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hubungan antara Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Hasil 

Belajar MTs Swasta Ubudiyyah Pangkalan Brandan 

Hasil analisis data statistik variabel pengaruh orang tua siswa di MTs 

Swasta Ubudiyyah Pangkalan Brandan yang berada pada kategori sedang, tinggi 

dan sangat tinggi. Tingginya pengaruh orang tua mempengaruhi hasil belajar 

siswa yang dapat dibuktikan melalui uji inferensial.  

Hasil pengolahan data menjelaskan bahwa hipotesis nol ditolak karena 

nilai signifikan kurang dari 0,05 yang berarti bahwa H1 diterima dengan asumsi 

bahwa pengaruh orang tua siswa ada hubungan dengan hasil belajar siswa. Hal ini 

juga mengindikasikan bahwa apabila pengaruh orang tua meningkat, maka 

prestasi belajar siswa MTs Swasta Ubudiyyah Pangkalan Brandan juga 

meningkat. Persamaan regresi tersebut juga megandung makna bahwa setiap 
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kenaikan satu satuan pengaruh orang tua siswa, akan di ikuti dengan kenaikan 

hasil belajar siswa sebesar 0,399 satuan pada konstanta           Hal ini sejalan 

dengan analisis deskriptif yang memberikan informasi pengaruh orang tua siswa 

yang berada pada kategori tinggi diikuti juga dengan hasil berada pada kategori 

sedang.  

Semakin tinggi perhatian orang tua, semakin baik pula hasil belajar yang 

dimilikinya dan sebaliknya semakin rendah tingkat perhatian orang tua maka 

semakin kurang baik hasil belajar yang dimilikinya. Perhatian orang tua 

merupakan keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa yang diarahkan 

dalam pemusatannya kepada sesuatu baik yang ada didalam diri maupun di luar 

diri individu. Maka dari itu pengaruh perhatian orang tua sangat diperlukan untuk 

memberikan motivasi, solusi dan menyediakan hal-hal yang dibutuhkan anak 

guna menunjang proses pembelajaran di sekolah karena mendapat dukungan dari 

orang tuanya,siswa tersebut juga lebih terkontrol dari segi pergaulan yang dapat 

memengaruhi hasil belajarnya disekolah.  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

perhatian orang tua sangat erat hubungannya dengan hasil belajar siswa MTs 

Swasta Ubudiyyah Pangkalan Brandan.  

 

2. Hubungan antara minat belajar siswa dengan hasil belajar siswa MTs 

Swasta Ubudiyyah Pangkalan Brandan 

Hasil analisis data statistik deskriptif variabel minat belajar siswa terhadap 

hasil belajar siswa MTs Swasta Ubudiyyah Pangkalan Brandan yang berada pada 

kategori tinggi. Tingginya minat belajar terhadap hasil belajar siswa dapat 

dibuktikan melalui uji inferensial.  

Hasil pengolahan data menjelaskan bahwa hipotesis nol ditolak karena 

nilai signifikan kurang dari 0,05 yang berarti bahwa minat belajar siswa ada 

hubungannya dengan hasil belajar siswa. Hal ini juga mengindikasikan bahwa 

apabila minat belajar meningkat,maka prestasi belajar siswa meningkat pula. 

Persamaan regresi tersebut juga megandung makna bahwa setiap kenaikan satu 
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satuan minat belajar siswa, akan di ikuti dengan kenaikan hasil belajar siswa 

sebesar       satuan pada konstanta         Hal ini sejalan dengan analisis 

deskriptif yang memberikan informasi minat belajar siswa yang berada pada 

kategori sedang.  

Semakin tinggi minat belajar siswa ,semakin baik pula hasil belajar yang 

dimilikinya dan sebaliknya semakin rendah tingkat perhatian orang tua maka 

semakin kurang baik hasil belajar yang dimilikinya. Besarnya minat belajar 

seorang siswa menjadikannya sungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu. 

Seseorang dengan minat belajar tinggi akan memiliki kesadaran yang tinggi 

sehingga menimbulkan rasa ingin tahu dan belajar, cepat untuk memahami dan 

mengingat pelajaran yang telah dipelajari dan mengerjakan soal-soal dengan baik. 

Sebagaimana pendapat Winkel (2004) mengatakan bahwa minat adalah 

“kecenderungan subyek menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi atau 

pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajari materi tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara minat belajar siswa dengan hasil belajar siswa MTs Swasta 

Ubudiyyah Pangkalan Brandan. 

3. Hubungan antara Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar 

Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa MTs Swasta Ubudiyah Pangkalan 

Brandan 

Hasil perhitungan uji regresi ganda menjelaskan bahwa keberartian model 

kedua variabe bebas untuk nilai signifikan kurang dari nilai α (alpha) 0,05 yang 

berarti bahwa hipotesis nol ditolak dan bernilai signifikan dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh perhatian orang tua dan minat belajar siswa terdapat 

hubungan yang positif dengan hasil belajar siswa MTs Swasta Ubudiyyah 

Pangkaan Brandan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa apabila pengaruh 

perhatian orang tua dan minat belajar siswa meningkat. Kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terikat sebesar 0,647 atau 64 % pada siswa MTs Swasta 
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Ubudiyyah Pangkalan Brandan sedangkan sisanya sebesar 36% dipengaruhi atau 

dijeaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.  

Uraian diatas menjelaskan bahwa pengaruh perhatian orang tua dan minat 

belajar siswa ada hubungannya terhadap hasil belajar siswa MTs Swasta 

Ubudiyyah Pangkalan Brandan. Namun dari kedua variabel bebas tersebut 

berdasarkan hasil uji korelasi ganda diketahui bahwa koefisien korelasi pengaruh 

perhatian orang tua dan koefisien korelasi minat belajar siswa dapat dikatakan 

bahwa minat belajar siswa memiliki hubungan lebih dominan terhadap hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa pengaruh 

perhatian orang tua dan minat belajar siswa terdapat hubungan terhadap hasil 

belajar siswa. Dimana guru di MTs Swasta Ubudiyyah Pangkalan Brandan 

mampu membangkitkan semangat belajar siswa untuk berprestasi, mampu 

mempengaruhi dan menggerakkan siswa untuk meningkatkan minat belajarnya. 

Sejalan dengan hal tersebut siswa di sekolah pun merasa senang dan termotivasi 

dalam proses belajar, bisa mengembangkan keterampilannya, dan bisa berprestasi 

di lingkungan sekolah maupun luar sekolah.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil pengujian analisis dan pembahasan pada bab-bab yang 

telah dilakukan sebelumnya,maka kesimpulan yang dihasilkan pada penelitian ini 

bahwa hubungan antara Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar Siswa MTs 

Swasta Ubudiyah Pangkalan Brandan adalah positif yang berarti pengaruhnya 

signifikan dan kontribusinya nyata. Hal ini berarti bahwa semakin baik atau 

positip perhatian orang tua maka akan semakin tinggi hasil belajar yang dimiliki 

oleh siswa dan begitu pula sebaliknya. 

  Minat belajar mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan 

hasil belajar siswa MTs Swasta Ubudiyah Pangkalan Brandan. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi minat belajar yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula 

hasil belajar pada siswa, karena siswa secara tidak langsung telah mempunyai 

kepercayaan akan kemampuan dirinya untuk memberikan dorongan/motivator, 

demikian pula sebaliknya. 

  Perhatian orang tua, dan minat belajar mempunyai hubungan yang positif 

dan signifikan dengan hasil belajar siswa MTs Swasta Ubudiyah Pangkalan 

Brandan. Hal ini berarti bahwa semakin baik atau positif perhatian orang tua dan 

minat belajar yang dimiliki oleh siswa semakin baik pula hasil belajar siswa 

tersebut, demikian pula sebaliknya.  

  

B. IMPLIKASI 

  Adanya Pengaruh positif dan signifikan antara perhatian orang tua dengan 

hasil belajar siswa, hal ini memberikan petunjuk kepada guru pembimbing untuk 

lebih meningkatkan hubungan dengan orang tua. Dengan perhatian orang tua akan 

menjadikan siswa lebih memahami diri sehingga siswa percaya terhadap 

kemampuannya serta siswa lebih memahami cara-cara belajar yang baik , 

bagaimana mendorong/menimbulkan minat pada dirinya untuk meraih dan 

meningkatkan hasil belajar di sekolah. 
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 Adanya Pengaruh positif signifikan antara minat belajar dengan hasil 

belajar siswa. Hal ini memberikan petunjuk kepada siswa untuk meningkatkan 

minat belajar  yang dapat digunakan untuk mencapai hasil belajar dalam meniti 

karir dimasa depan setelah lulus dari sekolah. Dengan minat belajar yang dimiliki 

siswa akan menjadikan siswa lebih percaya diri dalam melaksanakan kegiatan 

belajar. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran yang  berkaitan dengan hasil belajar. Pengelolaan sumber-sumber 

belajar, misalnya guru bidang studi bekerjasama dengan kepala sekolah dan guru 

pembimbing dalam mendatangkan nara sumber untuk berceramah. Jadi siswa 

dapat memadukan teori yang di dapat di sekolah dengan praktek yang 

sesungguhnya di lapangan/masyarakat.  

 

C. SARAN 

Mengingat pentingnya faktor perhatian orang tua dan faktor minat belajar 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka : 

1.      Bagi Siswa 

Siswa hendaknya lebih meningkatkan hasil belajar yang dilaksanakan oleh 

sekolah serta dapat meningkatkan terhadap penguasaan materi pelajaran, dan 

ketrampilan-ketrampilan dalam memecahkan masalah, jangan mudah putus asa 

untuk mencapai cita-cita dimasa depan. 

2.      Bagi Guru Pembimbing 

Guru pembimbing agar lebih meningkatkan dalam memberikan layanan 

pembelajaran di sekolah, misalnya memberikan materi yang menarik seperti kiat 

sukses dalam belajar dan juga memberikan simulasi- simulasi yang dapat 

membangkitkan minat siswa untuk dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

3.      Bagi Guru Bidang Studi 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan dan kelancaran proses belajar  

mengajar seorang pendidik hendaknya ikut aktif dalam membantu memberikan 

informasi tentang bagaimana menimbulkan minat, belajar yang sukses, cara 

mencapai prestasi yang optimal. Guru bidang studi dapat bekerjasama dengan 
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guru pembimbing untuk menemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar di 

sekolah. 

4.      Bagi Kepala Sekolah 

Pihak sekolah agar melengkapi sarana prasarana bimbingan konseling, 

bekerjasama dengan instansi lain, misalnya dalam alih tangan kasus kepada yang 

lebih professional dalam penanganan-penanganan lebih lanjut. 

5.      Bagi Orang Tua 

Orang tua hendaknya senantiasa memperhatikan dan mengembangkan 

sikap belajar anaknya kearah yang lebih baik, dengan selalu membina hubungan 

yang harmonis dengan anaknya, artinya orang tua harus mengerti dan memahami 

perbedaan individu maupun potensi yang dimiliki anaknya. 
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LAMPIRAN A 

INSTRUMEN PENELITIAN SEBELUM UJI COBA 

1. Instrumen Perhatian Orang tua (X1) 

2. Instrumen Minat Belajar Siswa (X2) 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Kuesioner Perhatian Orang Tua (X1 ) 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan mengenai Perhatian Orang Tua. 

Anda dipersilahkan memilih satu dari beberapa pilihan dengan memberi tanda 

silang (X) pada tempat yang tersedia. Anda bebas menentukan pilihan yang sesuai 

dengan diri anda sendiri. Untuk membantu anda mempertimbangkan memilih 

jawaban, berikut ini diberikan suatu perkiraan prosentase tentang isi setiap butir 

pernyataan. 

Anda menandai “Tidak Pernah” (TP) bila terjadinya isi pernyataan pada 

diri anda berkisar 0% - 20%; “Jarang” (JR) bila terjadinya pernyataan pada diri 

anda berkisar 21% - 40%; “Kadang-Kadang” (KD) bila terjadinya berkisar antara 

41% - 60%; “Sering” (SR) bila terjadinya berkisar antara 61% - 80%; “Selalu” 

(SL) bila terjadinya berkisar antara 81% - 100%.  

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

Membimbing dalam belajar 
     

1 
Orang tua saya memerintahkan saya untuk mengulangi 

pelajaran yang telah disampaikan TP JR KD SR SL 

 

2 Orang tua saya membantu saya ketika kesulitan dalam 

belajar 
TP JR KD SR SL 

 

3 Orang tua saya melatih saya untuk selalu bertanya apabila 

ada pelajaran yang belum saya mengerti 
TP JR KD SR SL 

 

4 Orang tua saya membimbing dan menekankan kejujuran 

dalam mengerjakan soal-soal ujian di sekolah 
TP JR KD SR SL 

 

5 
Orang tua menyuruh saya mengikuti pelajaran tambahan/les 

untuk menunjang pemahaman terhadap mata pelajaran di 

sekolah 

TP JR KD SR SL 
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Mengawasi proses belajar 

6 Orang tua saya mengawasi saya dalam penggunaan waktu 

belajar di rumah 
TP JR KD SR SL 

 

7 Orang tua memeriksa nilai ulangan dan keseharian saya 

disekolah 
TP JR KD SR SL 

 

8 Orang tua mengawasi saya ketika sedang ada tugas 

kelompok bersama teman  
TP JR KD SR SL 

9 Orang tua saya mengawasi saya dalam memilih teman yang 

baik, di lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah 
TP JR KD SR SL 

10 
Orang tua saya mengawasi dalam penggunaan waktu belajar 

dirumah 
TP JR KD SR SL 

11 
Orang tua saya berdiskusi dengan guru mata pelajaran 

terkait prestasi belajar saya 
TP JR KD SR SL 

Memberikan motivasi dan nasehat 

12 Orang tua saya memberikan semangat ketika saya 

mengalami kegagalan 
TP JR KD SR SL 

 

13 Orang tua saya mencari solusi setiap masalah belajar yang 

saya hadapi 
TP JR KD SR SL 

 

14 Orang tua saya memberi nasehat bahwa pendidikan itu 

penting untuk masa depan saya 
TP JR KD SR SL 

 

15 Orang tua saya menasehati agar tidak meninggalkan kelas 

ketika jam pelajaran berlangsung 
TP JR KD SR SL 

 

16 Orang tua saya menasehati saya agar mengikuti pelajaran 

dengan baik 
TP JR KD SR SL 

17 

 

Orang tua saya memberi hadiah jika prestasi saya disekolah 

baik dan meberi hukuman jika prestasi saya buruk TP JR KD SR SL 

Pemenuhan kebutuhan 

18 Saya diberi makanan bergiji setiap hari TP JR KD SR SL 

 

19 Orang tua saya membayar uang sekolah tepat waktu TP JR KD SR SL 

 

20 Orang tua saya memberikan alat tulis lengkap dan buku-

buku pelajaran yang saya butuhkan 
TP JR KD SR SL 

 

21 Saya diberi uang saku setiap pergi ke sekolah TP JR KD SR SL 
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22 Orang tua menyediakan ruangan khusus dirumah untuk saya 

belajar 
TP JR KD SR SL 

 

23  Saya diberi suplemen tambahan seperti vitamin untuk menunjang 

peningkatan kecerdasan saya 
TP JR KD SR SL 
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Kuesioner Minat belajar Siswa (X2 ) 

Nama :  

Kelas : 

Petunjuk Pengisian 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan mengenai minat belajar siswa. 

Anda dipersilahkan memilih satu dari beberapa pilihan dengan memberi tanda 

silang (X) pada tempat yang tersedia. Anda bebas menentukan pilihan yang sesuai 

dengan diri anda sendiri. Untuk membantu anda mempertimbangkan memilih 

jawaban, berikut ini diberikan suatu perkiraan prosentase tentang isi setiap butir 

pernyataan. 

Anda menandai “Tidak Pernah” (TP) bila terjadinya isi pernyataan pada 

diri anda berkisar 0% - 20%; “Jarang” (JR) bila terjadinya pernyataan pada diri 

anda berkisar 21% - 40%; “Kadang-Kadang” (KD) bila terjadinya berkisar antara 

41% - 60%; “Sering” (SR) bila terjadinya berkisar antara 61% - 80%; “Selalu” 

(SL) bila terjadinya berkisar antara 81% - 100%.  

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

Perasaan Senang 
 

1 Saya merasa senang setiap kali berangkat ke sekolah TP JR KD SR SL 

 

2 Saya merasa puas dengan mata pelajaran yang 

disampaikan guru disekolah 
TP JR KD SR SL 

 

3 Saya  menyukai semua mata pelajaran disekolah TP JR KD SR SL 

 

4 Saya bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

guru disekolah 
TP JR KD SR SL 

Perasaan Tertarik 

5 Saya  mengambil posisi duduk paling depan saat proses 

belajar berlangsung 
TP JR KD SR SL 

 

6 Bertanya kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan 

tentang mata pelajaran yang tidak saya pahami 
TP JR KD SR SL 
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7 Saya tidak suka diganggu oleh teman ketika proses belajar 

berlangsung 
TP JR KD SR SL 

 

8 Saya tetap fokus sampai materi pelajaran selesai 
 

TP JR KD SR SL 

 

Perhatian  

9 
 

Saya fokus memperhatikan ketika guru mata pelajaran 

memberikan penjelasan 

TP JR KD SR SL 

 

10 Saya tidak mengganggu teman ketika proses belajar 

berlangsung 
TP JR KD SR SL 

 

11 Saya mengikuti proses diskusi didalam kelas dengan baik TP JR KD SR SL 

 

12 
Saya tidak takut dalam mengeluarkan pendapat 

TP JR KD SR SL 

13 

 
Saya bertanya ketika ada penjelasan guru yang tidak saya 

pahami 

TP JR KD SR SL 

Giat dalam belajar 

14 Saya mempelajari materi pendudkung mata pelajaran 

selanjutnya sebelum dipelajari 
TP JR KD SR SL 

 

15 Saya tetap membahas ,ata pelajaran ketika guru mata 

pelajaran tidak hadir 
TP JR KD SR SL 

 

16 Saya tetap mengulang pelajaran dirumah meskipun tidak 

memiliki pekerjaan rumah (PR) 
TP JR KD SR SL 

 

17 Saya berdiskusi dengan guru BK dan guru mata pelajaran 

untuk mengatasi berbagai kesulitan belajar 
TP JR KD SR SL 

Mengerjakan tugas 

18 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik TP JR KD SR SL 

 

19 Saya menyerahkan tugas yang diberikan oleh guru tepat 

waktu 
TP JR KD SR SL 

 

20 
Saya siap mengerjakan ulangan mendadak yang diberikan oleh 

guru.  

 

TP JR KD SR SL 
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21  Saya sigap mencatat yang disampaikan ketika guru 

menjelaskan 
TP JR KD SR SL 

22 

 

Saya mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru 
TP JR KD SR SL 

23 

 

Saya mengerjakan tugas yang tidak saya pahami dengan 

bantuan orang tua TP JR KD SR SL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

INSTRUMEN PENELITIAN SETELAH UJI COBA 

1. Instrumen Perhatian Orang tua (X1) 

2. Instrumen Minat Belajar Siswa (X2) 
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Kuesioner Perhatian Orang Tua (X1) 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan mengenai Perhatian Orang Tua. 

Anda dipersilahkan memilih satu dari beberapa pilihan dengan memberi tanda 

silang (X) pada tempat yang tersedia. Anda bebas menentukan pilihan yang sesuai 

dengan diri anda sendiri. Untuk membantu anda mempertimbangkan memilih 

jawaban, berikut ini diberikan suatu perkiraan prosentase tentang isi setiap butir 

pernyataan. 

Anda menandai “Tidak Pernah” (TP) bila terjadinya isi pernyataan pada 

diri anda berkisar 0% - 20%; “Jarang” (JR) bila terjadinya pernyataan pada diri 

anda berkisar 21% - 40%; “Kadang-Kadang” (KD) bila terjadinya berkisar antara 

41% - 60%; “Sering” (SR) bila terjadinya berkisar antara 61% - 80%; “Selalu” 

(SL) bila terjadinya berkisar antara 81% - 100%.  

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

Membimbing dalam belajar 
     

1 
Orang tua saya memerintahkan saya untuk mengulangi 

pelajaran yang telah disampaikan TP JR KD SR SL 

 

2 Orang tua saya membantu saya ketika kesulitan dalam 

belajar 
TP JR KD SR SL 

 

3 Orang tua saya melatih saya untuk selalu bertanya apabila 

ada pelajaran yang belum saya mengerti 
TP JR KD SR SL 

 

4 Orang tua saya membimbing dan menekankan kejujuran 

dalam mengerjakan soal-soal ujian di sekolah 
TP JR KD SR SL 

 

5 
Orang tua menyuruh saya mengikuti pelajaran tambahan/les 

untuk menunjang pemahaman terhadap mata pelajaran di 

sekolah 

TP JR KD SR SL 

Mengawasi proses belajar 
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6 Orang tua saya mengawasi saya dalam penggunaan waktu 

belajar di rumah 
TP JR KD SR SL 

 

7 Orang tua memeriksa nilai ulangan dan keseharian saya 

disekolah 
TP JR KD SR SL 

 

8 Orang tua mengawasi saya ketika sedang ada tugas 

kelompok bersama teman  
TP JR KD SR SL 

9 Orang tua saya mengawasi saya dalam memilih teman yang 

baik, di lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah 
TP JR KD SR SL 

10 
Orang tua saya berdiskusi dengan guru mata pelajaran 

terkait prestasi belajar saya 
TP JR KD SR SL 

Memberikan motivasi dan nasehat 

11 Orang tua saya memberikan semangat ketika saya 

mengalami kegagalan 
TP JR KD SR SL 

 

12 Orang tua saya mencari solusi setiap masalah belajar yang 

saya hadapi 
TP JR KD SR SL 

 

13 Orang tua saya memberi nasehat bahwa pendidikan itu 

penting untuk masa depan saya 
TP JR KD SR SL 

 

14 Orang tua saya menasehati agar tidak meninggalkan kelas 

ketika jam pelajaran berlangsung 
TP JR KD SR SL 

 

15 Orang tua saya menasehati saya agar mengikuti pelajaran 

dengan baik 
TP JR KD SR SL 

16 

 

Orang tua saya memberi hadiah jika prestasi saya disekolah 

baik dan meberi hukuman jika prestasi saya buruk TP JR KD SR SL 

Pemenuhan kebutuhan 

17 Saya diberi makanan bergiji setiap hari TP JR KD SR SL 

 

18 Orang tua saya membayar uang sekolah tepat waktu TP JR KD SR SL 

 

19 Orang tua saya memberikan alat tulis lengkap dan buku-
buku pelajaran yang saya butuhkan 

TP JR KD SR SL 

 

20 Saya diberi uang saku setiap pergi ke sekolah TP JR KD SR SL 

 

21 Orang tua menyediakan ruangan khusus dirumah untuk saya 

belajar 
TP JR KD SR SL 
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Kuesioner Minat belajar Siswa (X2 ) 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan mengenai minat belajar siswa. 

Anda dipersilahkan memilih satu dari beberapa pilihan dengan memberi tanda 

silang (X) pada tempat yang tersedia. Anda bebas menentukan pilihan yang sesuai 

dengan diri anda sendiri. Untuk membantu anda mempertimbangkan memilih 

jawaban, berikut ini diberikan suatu perkiraan prosentase tentang isi setiap butir 

pernyataan. 

Anda menandai “Tidak Pernah” (TP) bila terjadinya isi pernyataan pada 

diri anda berkisar 0% - 20%; “Jarang” (JR) bila terjadinya pernyataan pada diri 

anda berkisar 21% - 40%; “Kadang-Kadang” (KD) bila terjadinya berkisar antara 

41% - 60%; “Sering” (SR) bila terjadinya berkisar antara 61% - 80%; “Selalu” 

(SL) bila terjadinya berkisar antara 81% - 100%.  

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

Perasaan Senang 
 

1 Saya merasa senang setiap kali berangkat ke sekolah TP JR KD SR SL 

 

2 Saya merasa puas dengan mata pelajaran yang 

disampaikan guru disekolah 
TP JR KD SR SL 

 

3 Saya  menyukai semua mata pelajaran disekolah TP JR KD SR SL 

 

4 Saya bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

guru disekolah 
TP JR KD SR SL 

Perasaan Tertarik 

5 Saya  mengambil posisi duduk paling depan saat proses 

belajar berlangsung 
TP JR KD SR SL 

 

6 
Bertanya kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan 

tentang mata pelajaran yang tidak saya pahami 
 

TP JR KD SR SL 
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7 Saya tidak suka diganggu oleh teman ketika proses belajar 

berlangsung 
TP JR KD SR SL 

 

8 Saya tetap fokus sampai materi pelajaran selesai 
 

TP JR KD SR SL 

 

Perhatian  

9 
 

Saya fokus memperhatikan ketika guru mata pelajaran 

memberikan penjelasan 

TP JR KD SR SL 

 

10 Saya mengikuti proses diskusi didalam kelas dengan baik TP JR KD SR SL 

 

11 
Saya tidak takut dalam mengeluarkan pendapat 

TP JR KD SR SL 

12 

 
Saya bertanya ketika ada penjelasan guru yang tidak saya 

pahami 

TP JR KD SR SL 

Giat dalam belajar 

13 Saya mempelajari materi pendudkung mata pelajaran 

selanjutnya sebelum dipelajari 
TP JR KD SR SL 

 

14 Saya tetap membahas ,ata pelajaran ketika guru mata 

pelajaran tidak hadir 
TP JR KD SR SL 

 

15 Saya tetap mengulang pelajaran dirumah meskipun tidak 

memiliki pekerjaan rumah (PR) 
TP JR KD SR SL 

 

16 Saya berdiskusi dengan guru BK dan guru mata pelajaran 

untuk mengatasi berbagai kesulitan belajar 
TP JR KD SR SL 

Mengerjakan tugas 

17 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik TP JR KD SR SL 

 

18 Saya menyerahkan tugas yang diberikan oleh guru tepat 

waktu 
TP JR KD SR SL 

 

19 
Saya siap mengerjakan ulangan mendadak yang diberikan oleh 

guru.  

 

TP JR KD SR SL 

 

20  Saya sigap mencatat yang disampaikan ketika guru 

menjelaskan 
TP JR KD SR SL 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

DATA  UJI COBA SKALA PENELITIAN 

1. Data Uji Coba Instrumen Perhatian 

Orang tua (X1) 

2. Data Uji Coba Instrumen Minat 

Belajar Siswa (X2) 













 

LAMPIRAN D 

UJI VALIDITAS ITEM DAN REABILITAS 

INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Data Uji Validitas dan Reabilitas 

Instrumen Perhatian Orang tua (X1) 

2. Data Uji Uji Validitas dan Reabilitas 

Instrumen Minat Belajar Siswa (X2) 













 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

2. Hasil Uji Asumsi 

a. Hasil Uji Normalitas 

b. Hasil Uji Linearitas 

c. Hasil Uji Regresi Sederhana 

d. Hasil Uji Regresi Ganda 

e. Hasil Uji Homogenitas 

 















A. UJI LINERITAS  

 

ANTARA X1 DAN X2 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Y  * X1 117 100,0% 0 0,0% 117 100,0% 

Y  * X2 117 100,0% 0 0,0% 117 100,0% 

 
 

X1 DENGAN Y 
 

Report 

Y 

X1 Mean N Std. Deviation 

55,00 70,0000 1 . 

58,00 70,0000 3 ,00000 

59,00 70,0000 2 ,00000 

60,00 72,0000 4 2,70801 

61,00 70,5000 6 ,83666 

62,00 71,0000 4 ,81650 

63,00 70,6667 3 ,57735 

64,00 71,6000 5 1,81659 

65,00 71,0000 6 1,54919 

66,00 71,6667 6 1,50555 

67,00 71,4000 5 1,51658 

68,00 71,2500 4 1,50000 

69,00 72,0000 5 2,00000 

70,00 72,5000 2 ,70711 

71,00 72,2500 8 1,28174 

72,00 73,0000 6 3,09839 

73,00 73,0000 1 . 

74,00 72,8000 5 1,30384 

75,00 74,0000 3 4,35890 

76,00 72,3333 3 1,52753 

77,00 73,0000 2 1,41421 

78,00 70,0000 1 . 

79,00 77,8000 5 3,27109 

80,00 75,0000 2 1,41421 

81,00 80,5000 2 ,70711 



82,00 76,5000 2 4,94975 

83,00 81,0000 3 1,73205 

84,00 81,0000 2 1,41421 

85,00 79,7500 4 4,11299 

86,00 82,0000 1 . 

87,00 80,0000 1 . 

89,00 84,0000 2 1,41421 

90,00 79,0000 2 1,41421 

91,00 84,0000 1 . 

93,00 88,0000 2 ,00000 

94,00 88,0000 1 . 

98,00 88,0000 1 . 

100,00 89,0000 1 . 

Total 74,2393 117 4,97000 

 

 

 

BERDASARKAN DATA DI ATAS DIKETAHUI NILAI SIG LEBIH KECIL DARI 0,05 

MAKA DATA DIATAS LINER 
 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Y * X1 ,856 ,733 ,939 ,881 

 

X2 DENGAN Y 

 

Report 

Y 

X2 Mean N Std. Deviation 

44,00 70,0000 1 . 

49,00 70,0000 1 . 

50,00 70,0000 1 . 

52,00 70,0000 1 . 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X1 

Between Groups 

(Combined) 2524,632 37 68,233 15,823 ,000 

Linearity 2100,219 1 2100,219 487,037 ,000 

Deviation from Linearity 424,413 36 11,789 2,734 ,000 

Within Groups 340,667 79 4,312   

Total 2865,299 116    



54,00 70,2500 4 ,50000 

55,00 70,0000 3 ,00000 

56,00 70,2500 4 ,50000 

57,00 70,0000 1 . 

58,00 71,8000 5 1,92354 

59,00 70,0000 1 . 

60,00 72,0000 8 2,61861 

61,00 70,5000 2 ,70711 

62,00 72,0000 2 2,82843 

63,00 72,6667 3 1,52753 

64,00 71,1429 7 1,34519 

65,00 71,4286 7 1,51186 

66,00 72,8571 7 1,57359 

67,00 71,5000 6 1,04881 

68,00 72,3333 3 1,15470 

69,00 74,0000 2 2,82843 

70,00 75,6000 5 6,94982 

71,00 74,0000 7 5,09902 

74,00 76,2500 4 3,86221 

75,00 80,0000 1 . 

76,00 73,0000 2 1,41421 

77,00 74,2500 4 3,30404 

78,00 79,0000 1 . 

79,00 75,0000 2 1,41421 

80,00 81,0000 1 . 

81,00 73,0000 1 . 

82,00 81,5000 2 2,12132 

83,00 80,8333 6 ,98319 

84,00 81,0000 2 2,82843 

85,00 80,0000 1 . 

86,00 80,0000 3 5,00000 

89,00 84,0000 1 . 

90,00 84,0000 2 5,65685 

92,00 88,0000 1 . 

96,00 88,5000 2 ,70711 

Total 74,2393 117 4,97000 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X2 

Between Groups 

(Combined) 2201,704 38 57,940 6,810 ,000 

Linearity 1808,362 1 1808,362 212,558 ,000 

Deviation from Linearity 393,341 37 10,631 1,250 ,204 

Within Groups 663,595 78 8,508   

Total 2865,299 116    

 

BERDASARKAN DATA DI ATAS DIKETAHUI NILAI SIG LEBIH KECIL DARI 0,05 

MAKA DATA DIATAS LINER 

 
 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Y * X2 ,794 ,631 ,877 ,768 

 
 



B. UJI REGERESI SEDERHANA  

X1 TERHADAP Y 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,856
a
 ,733 ,731 2,57932 ,733 315,686 1 115 ,000 

a. Predictors: (Constant), X1 

 
 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2100,219 1 2100,219 315,686 ,000
b
 

Residual 765,080 115 6,653   

Total 2865,299 116    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1 

 
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 43,103 1,769  24,371 ,000 

X1 ,431 ,024 ,856 17,768 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 



 
 

 
X2 TERHADAP Y 

 

Model Summary 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,794
a
 ,631 ,628 3,03163 ,631 196,759 1 115 ,000 

a. Predictors: (Constant), X2 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1808,362 1 1808,362 196,759 ,000
b
 

Residual 1056,937 115 9,191   

Total 2865,299 116    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2 

 
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 49,077 1,816  27,030 ,000 

X2 ,367 ,026 ,794 14,027 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 
 

 
 

 
 

 



C. REGRESI GANDA 

ANTARA X1 DAN X2 TERHADAP Y 

 

 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,875
a
 ,766 ,762 2,42456 ,766 186,710 2 114 ,000 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

 
 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2195,150 2 1097,575 186,710 ,000
b
 

Residual 670,149 114 5,879   

Total 2865,299 116    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 42,325 1,674  25,288 ,000 

X1 ,309 ,038 ,613 8,112 ,000 

X2 ,140 ,035 ,304 4,019 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



D UJI HOMOGENITAS 

X1 DAN X2 TERHADAP Y 

 

Test of Homogeneity of Variances 

HASIL 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,013 1 232 ,909 

 
 

ANOVA 

HASIL 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 471,043 1 471,043 4,818 ,029 

Within Groups 22680,786 232 97,762   

Total 23151,829 233    

 
 



 

LAMPIRAN F 

MTs Swasta Ubudiyyah Pangkalan 

Brandan 

1. Profil sekolah 

2. Dokumentasi Penyebaran Sample 

3. Daftar Nama yang menjadi sample 

4. Daftar Nama Siswa MTs S  

Ubudiyyah 

5. Daftar Nilai Ulangan Harian 

6. Surat Pernyataan Telah melakukan 

Riset 



























 

Dokumentasi Penyebaran Instrumen 
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